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ABSTRAK 

Iis Yulaika, (2023): Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Pada 

Mata Pelajaran Ekonomi SMA Negeri 8 Kota 

Pekanbaru  

Tujun daripenelitian adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar siswa kelas 

X pada mata pelajaran ekonomi SMA Negeri 8 Kota Pekanbaru. Jenis penelitian 

Quasy Eksperiment Design. Subjek dalam penelitian ini guru dan siswa kelas X 

SMA Negeri 8 Kota Pekanbaru Kecamatan Sail, sedangkan objek pada 

penelitian ini adalah proses pelaksanaan penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning sebagai usaha dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran ekonomi dengan sampel 75 siswa menggunakan teknik 

Purposive Sampling. Teknik pengumpulan data adalah observasi, tes, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan deskriptif kuantitatif dengan 

persentase. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dengan hasil thitung>ttabel taraf signifikan 5% (1,666) 

dan 1% (1,293) atau 1,666<3,944>1,293 yang berrarti Ha diterima dan Ho 

ditolak. Hasil uji Effect Size menunjukkan besaran pengaruh penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar siswa kelas 

X pada mata pelajaran ekonomi SMA Negeri 8 Kota Pekanbaru adalah sebesar 

0,94% tergolong besar. 

 

  Kata Kunci : Model Pembelajaran Problem Based Learning, Hasil Belajar  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pencapaian hasil belajar merupakan salah satu aspek dari proses 

pembelajaran. Keberhasilan proses pembelajaran menjadi tujuan utama yang 

diinginkan dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah. Untuk mencapai 

keberhasilan tersebut, guru perlu mengarahkan dan membimbing siswa 

secara efektif agar mereka dapat mengembangkan pengetahuan yang sesuai 

dengan struktur pengetahuan di bidang yang sedang dipelajari. Proses 

pendidikan mengarah pada perubahan perilaku. Perubahan perilaku siswa 

sebagai akibat dari hasil belajar yang berhasil menunjukkan bahwa tujuan 

pembelajaran telah tercapai.1 Hasil belajar pada dasarnya merupakan akibat 

dari suatu proses belajar.2 Adapun hakikat hasil belajar adalah perubahan 

tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil belajar mencakup ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Oleh sebab itu, dalam penilaian hasil belajar, 

peranan tujuan instruksional yang berisi rumusan kemampuan dan tingkah 

laku yang diingkan yang dikuasai siswa menjadi unsur penting sebagai 

acuan penilaian.3  

Penilaian hasil belajar dapat dilihat dari nilai ulangan, nilai ujian akhir 

semester dan nilai akhir semester.  Dalam hal ini tentu terdapat siswa yang 

                                                
1 Indah Silviawati1, Riza Yonisa Kurniawan, 2023, Pengaruh Kemandirian Belajar, 

Lingkungan Keluarga, dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar, Jurnal Pendidikan 

Ekonomi dan Kewirausahaan Volume 6 No. 1, Hal 99   
2 Nana Sudjana, 1995, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung, PT Remaja 

Rosdakarya, Hal 65   
3 Ibid, Nana Sudjana, Hal 63   
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mendapat nilai tinggi dan juga rendah dibawah kriteria ketercapaian tujuan 

pembelajaran. Data pengamatan awal yang diperoleh menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa kelas X SMAN 8 Pekanbaru masih memiliki nilai rata-

rata di bawah kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran. KKTP yang 

ditetapkan di SMAN 8 Pekanbaru adalah sebesar 76. 

Table I. 1 

Persentase Siswa Yang Mencapai Kkm Pada Ujian Akhir 

Semester Ganjil Kelas X SMAN 8 Pekanbaru 

Kelas Siswa rata-rata Tuntas % Tidak Tuntas % 

X1 38 73,15 15 39% 23 61% 

X2 37 74,43 20 55% 17 45% 

X3 38 76,63 20 54% 18 46% 

X4 38 65,89 6 16% 32 84% 

X5 39 76,07 8 21% 31 79% 

X6 40 72,2 20 50% 20 50% 

X7 40 69,3 12 30% 28 70% 

X8 39 67,48 11 28% 29 72% 

X9 40 65,5 9 23% 31 77% 

X10 39 66,97 15 38% 24 62% 

X11 40 72,56 12 29% 28 71% 

X12 39 73,43 20 51% 19 49% 

        Sumber: Guru Ekonomi Kls X SMAN 8 Pekanbaru 

Berdasarkan tabel 1.1 bahwasannya masih terdapat siswa yang 

memiliki nilai dibawah KKTP, hal ini mengakibatkan siswa kurang 

menguasai komponn pelajaran, karena semakin tinggi kemampuan siswa, 

maka semakin tinggi daya serap yang dimiliki.  Syarat kenaikan kelas 

adalah nilai harus diatas KKTP atau minimal sama.4 Adapun factor 

penyebab rendahnya hasil belajar siswa adalah metode pengajaran yang 

                                                
4 Ediza, Factor-Faktor Penye bab Siswa Memperoleh Nilai Dibawah KKM Pada 

Mata Pelajaran Matematika, Sains, Dan IPS SDN 010 Bangko Sempurna, FKIP Universitas 

riau, Hal 3   
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digunakan oleh guru adalah ceramah yang diiringi dengan sesekali tanya 

jawab dan refleksi. 

 Berdasarkan pengamatan peneliti di SMAN 8 Pekanbaru dengan ibu 

Desi Yasni.,S.Pd, dinyatakan bahwa terdapat beberapa permasalahan yang 

terlihat dari tingkat pencapaian ranah kognitif siswa yang masih di bawah 

KKTM. kurangnya prestasi siswa dalam mata pelajaran ekonomi 

disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah pendekatan 

pembelajaran yang masih terfokus pada peran guru sebagai satu-satunya 

sumber pengetahuan dalam kelas, dengan ceramah menjadi metode utama 

dalam proses pembelajaran.5  

Pembelajaran masih terpusat pada peran guru sebagai penyedia 

pengetahuan kepada siswa, sehingga kegiatan belajar mengajar menjadi 

kurang menarik dan membosankan. Sebagian besar peserta didik tidak aktif, 

kurang antusias dan umumnya kurang kreatif. Hal ini tercermin dari sikap 

kurang antusias selama pembelajaran, respon siswa terhadap pertanyaan dan 

penjelasan guru yang rendah dan ketidakmampuan siswa untuk fokus pada 

pembelajaran ekonomi dan kurangnya pemahaman peserta didik mengenai 

topik materi yang telah disampaikan oleh guru.6 

Dari keadaan inilai yang memicu permasalahan permasalahan baru 

seperti rendahnya hasil belajar ekonomi. Partisipasi siswa dalam proses 

pembelajaran masih rendah, dengan beberapa siswa menunjukkan perilaku 

                                                
5 Ewo Rahmat. Penerapan model Pembelajaran problem based learning (PBL)untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XI SMA Mutira Bandung, Jurnal Penelitian pendidikan, 

2018, Hal 145   
6 Darmisih, Edy Siswanto, Albrian Fiky Prakoso, 2023, Upaya Meningkatkan Keaktifan 

Belajar Siswa melalui Model Project Based Learning di SMA Negeri 4 Bojonegoro, Jurnal 

Pendidikan Ekonomi dan Kewirausahaan Volume 6 No. 1, Hal 59   
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negatif seperti mengganggu teman saat penjelasan guru, mengobrol, 

menggunakan ponsel, dan sebagainya. Situasi ini mengakibatkan siswa yang 

sebenarnya masih kurang memahami materi pelajaran tidak mencapai hasil 

belajar yang memuaskan. Sehingga mereka tidak mencapai hasil yang 

diharapkan. Permasalahan-permasalahan dalam pembelajaran didalam kelas 

dapat dilihat sebagai berikut : 

1. Masih terdapat siswa yang memiliki hasil belajar di bawah Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). 

2.  Beberapa siswa tidak mampu mengulang kembali materi yang telah 

dijelaskan oleh guru karena kurangnya motivasi siswa dalam belajar. 

3.  Siswa cenderung pasif dan enggan untuk bertanya serta tidak mau 

menyampaikan pendapat ketika ditanya oleh guru. 

4.  Proses pembelajaran masih terfokus pada peran guru dengan 

menggunakan metode konvensional dan memberikan tugas selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan, prestasi belajar 

siswa pada pelajaran ekonomi masih belum optimal. Untuk mengatasi 

masalah ini, perlu pengembangan metode pembelajaran dengan pendekatan 

inovatif dan kreatif. Dibutuhkan model pembelajaran inovatif yang 

meningkatkan keterlibatan siswa dan menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang kondusif. Oleh karena itu, peneliti akan menerapkan model 

pembelajaran problem-based learning, hal ini sejalan dengan pendapat yang 

telah dikemukakakan oleh Amir. 
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Menurut Amir, model yang dapat meningkatkan keaktifan siswa 

adalah Model pembelajaran Problem Based Learning. Model ini 

mempersiapkan siswa untuk berpikir kritis dan analitis, untuk mencari serta 

menggunakan sumber pembelajaran yang sesuai. Dalam model problem 

based learning, sebelum pelajaran dimulai, siswa diberikan masalah-

masalah. Masalah yang disajikan adalah masalah yang memiliki konteks 

dengan dunia nyata, semakin dekat dengan dunia nyata, maka akan semakin 

baik pengaruhnya pada peningkatan kecakapan pada siswa. Dari masalah 

yang diberikan ini siswa kemudian bekerjasama dalam kelompok, mencoba 

memecahkan masalah dengan kemampuan yang dimiliki, dan sekaligus 

mencari informasi-informasi baru yang relevan.  

Guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan siswa mencari 

dan menemukan solusi sekaligus menentukan kriteria pencapaian proses 

pembelajarannya. Proses utama problem based learning terletak pada diri 

siswa. Variabel dari luar hanya intruksi yang membantu atau membimbing 

siswa dalam menyelesaikan masalah. Hasil belajar yang diperoleh sukar 

dilupakan dan dapat dimanfaatkan pada berbagai situasi yang termasuk 

dalam kategori tertentu. Kemampuan memecahkan masalah merupakan 

hasil belajar yang sangat penting dan harus dikuasai oleh siswa disamping 

hasil belajar pada aspek kognitif. Model Problem Based Learning juga 

sebagai model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.7 

                                                
7 La Amaludin., M. Pd, Model Pembelajaran Problem Based Learning Penerapan Dan 

Pengaruhnya Terhadap Keterampilan Berfikir Kritis Dan Hasil Belajar, Tangerang, Pascal 

Books, 2021, Hal 78    
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Model Problem based learning dikembangkan untuk membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir, mengatasi masalah, keterampilan 

penyelidikan, kemampuan mempelajari peran sebagai orang dewasa melalui 

keterlibatan mereka dalam pengalaman nyata atau simulasi, dan menjadi 

pembelajar yang mandiri dan independen. Problem based learning lebih 

dari sekedar lingkungan yang efektif untuk pengetahuan tertentu. 

Pengetahuan riil bagi para siswa adalah sesuatu yang dibangun atau 

ditemukan oleh siswa itu sendiri. Pengetahuan bukanlah separangkat fakta, 

konsep atau kaidah yang diingat siswa, tetapi harus merekontruksikan 

pengetahuan itu kemudian memberikan makna melalui pengalaman nyata. 

Dalam pembelajaran ini siswa harus dilatih untuk memecahkan masalah, 

menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya dan bergulat dengan ide ide 

dan mampu merekontruksikannya.8 

Akan tetapi, tidak semua model pembelajaran selalu berjalan sesuai 

dengan yang kita inginkan, sama halnya dengan pendapat Sanjaya yang 

menyatakan bahwasannya model pembelajaran problem based learning 

memiliki kelemahan, diantaranya jika siswa tidak tertarik atau merasa tidak 

yakin bahwa masalah yang mereka pelajari dapat dipecahkan, mereka akan 

enggan untuk mencoba, strategi pembelajaran memalui pemecahan masalah 

membutuhkan waktu yang cukup untuk persiapan agar berhasil, dan tanpa 

pemahan mengapa mereka berusaha memecahkan masalah yang sedang 

dipelajari, mereka tidak akan belajar apa yang ingin mereka pelajari. 

                                                
 8 Widodo, 2013, Peningkatan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Dengan Metode 

Probem Based Learning Pada Siswa Kelas VIIA MTS Negeri Donomulyokuln Progo Tahun 

Pelajaran 2012/2013, Jurnal Fisika, No 49 Vol 17, Hal 33-34   
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Sanjaya juga menyatakan, bahwasannya untuk mengatasi kelemahan dalam 

penerapan model pembelajaran problem based learning, diperlukan 

melakukan persiapan yang teliti sebelumnya. Guru harus memberikan 

penjelasan yang rinci agar siswa dapat memahami dengan baik masalah 

yang dihadapi. Selain itu, guru juga harus mampu membangkitkan motivasi 

dalam diri siswa sehingga mereka memiliki kepercayaan diri untuk 

mencapai keberhasilan.9 

 Berdasarkan saran yang diberikan oleh Sanjaya, peneliti yakin untuk 

menerapkan model pembelajaran problem based learning, dan Menyadari 

betapa pentingnya penggunaan model pembelajaran dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa, penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul: “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) Terhadap Hasil Belajar Siswa  Kelas X Pada Mata Pelajaran 

Ekonomi SMA Negeri 8 Kota Pekanbaru”. 

B. Penegasan istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam pemahaman judul penelitian ini, 

perlu dilakukan penegasan terhadap istilah yang digunakan 

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Dalam penelitian ini Problem based Learning dapat diartikan 

sebagai salah satu model pemecahan masalah, model yang dapat 

meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar, sebagai model yang 

bertujuan untuk mengarahkan siswa ada pemecahan masalah yang 

                                                
 9 Sutirman, 2013, Media dan Model-Model Pembelajaran Inovatif, Yogyakarta, Graha 

Ilmu, Cet 1, Hal 42  
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konkret dan sistematis. Dalam model ini perkembangan siswa tidak 

hanya pada ranah kognitif tetapi juga pada ranah afektif dan 

psikomotorik dalam pelajaran ekonomi.10 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar mengacu pada kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

mereka mengalami proses pembelajaran, dalam penelitin ini hasil belajar 

mengacu pada nilai kognitif yang dihasilkan oleh siswa berdasarkan hasil 

uji post-test dengan ketetapan KKTM sebesar 76 pada pelajaran 

ekonomi.11 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang terjadi dilingkungan penelitian, 

agar penulis terarah kepada masalah yang telah diteliti, maka masalah 

fenomena penelitian pada hasil belajar siswa mata pelajaran ekonomi 

yang masih rendah, sedangkan masalah dalam penelitian adalah 

kelemahan problem based learning diantaranya jika siswa tidak tertarik 

atau merasa tidak yakin bahwa masalah yang mereka pelajari dapat 

dipecahkan, mereka akan enggan untuk mencoba, strategi pembelajaran 

memalui pemecahan masalah membutuhkan waktu yang cukup untuk 

persiapan agar berhasil, dan tanpa pemahan mengapa mereka berusaha 

                                                
10 Sutirman, Media dan Model-Model Pembelajaran Inovatif, Yogyakara, Graha Ilmu,  

Cet 1, 2013, Hal 39  
11 Nisaul Azmi, Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X-3 Pada Mata Pelajaran Sosiologi SMA Negeri 

Kebakkramat Tahun Ajaran 2015/2016, Pendidikan Sosiologi Antropologi, Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret   
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memecahkan masalah yang sedang dipelajari, mereka tidak akan belajar 

apa yang ingin mereka pelajari. Untuk mengatasi kelemahan dalam 

penerapan problem based learning, diperlukan melakukan persiapan yang 

teliti sebelumnya. Guru harus memberikan penjelasan yang rinci agar 

siswa dapat memahami dengan baik masalah yang dihadapi. Selain itu, 

guru juga harus mampu membangkitkan motivasi dalam diri siswa 

sehingga mereka memiliki kepercayaan diri untuk mencapai 

keberhasilan.12 

2. Batasan Masalah 

Penelitian ini hanya meneliti pada ranah kognitif pada materi pasar 

dan terbentuknya harga pasar karena pada materi pasar dan terbentuknya 

harga pasar karena pada materi ini kegiatan pembelajaran yang dimana 

siswa mampu mengingat dengan lebih baik, mampu mengembangan 

dengan kemampuan berfikir kritis, mampu mengembangkan basis 

kemampuan, lebih menikmati belajar meningkatkan motivasi siswa kerja 

kelompok13 dan peneliti hanya berfokus pada hasil belajar siswa kelas X 

SMA Negeri 8 Kota Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah model 

pembelajaran problem based learning berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa kelas X SMA Negeri 8 Kota Pekanbaru. 

                                                
 12 Sutirman, 2013, Media dan Model-Model Pembelajaran Inovatif, Yogyakarta,  

Graha Ilmu, Cet 1, Hal 42  
13 Rufaida, 2019, Pengaruh Metode Problem Based Learning Terhadap Kemampuan 

Berfikir Kritis Siswa Kelas X SMKN 3 Klaten, Lumbung Pustaka, Universitas Negri 

Yogyakarta  
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, tujuan dari  

penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh model pembelajaran 

problem based learning dalam mata pelajaran ekonomi kelas X di SMA 

Negeri 8 Kota Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Guru 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada 

guru dan menjadi evaluasi dalam menerapkan model pembelajaran 

problem based learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

b. Program Studi Pendidikan Ekonomi 

Diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan 

dan sumber referensi bagi penelitian selanjutnya dalam bidang yang 

sama. 

c. Peneliti 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan pengetahuan ilmiah peneliti tentang model 

pembelajaran problem based learning dan dapat diterapkan dalam 

praktik jika peneliti menjadi seorang guru di masa depan.  
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BAB II 

TINJAUN TEORI 

A. Tinjauan Teori 

1. Model pembelajaran problem based learning 

a. Pengertian Model Pembelajaran problem based learning (PBL) 

Menurut Moffit, Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu 

metode pembelajaran yang menggunakan masalah-masalah dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai latar belakang bagi siswa dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan pemecahan 

masalah, serta memperoleh pengetahuan dan konsep yang penting 

dalam pelajaran. Menurut Ibrahim dan Nur, pendekatan ini juga 

digunakan untuk mendorong siswa berpikir tingkat tinggi dalam 

situasi dunia nyata yang melibatkan masalah, termasuk mempelajari 

cara belajar itu sendiri.14 Menurut Arends, Pembelajaran berbasis 

masalah merupakan cara belajar di mana siswa diberi tugas untuk 

menyelesaikan masalah-masalah nyata dengan tujuan agar mereka 

dapat membangun pengetahuan sendiri, mengembangkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi dan inkuiri, serta meningkatkan kemandirian 

dan rasa percaya diri.15  

Menurut Dasna, strategi pembelajaran berbasis masalah adalah 

pendekatan pembelajaran yang melibatkan siswa dalam memecahkan 

                                                
 14 Rusman, Belajar Dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Jakarta, 

Prenadamedia Group, 2017, Cet 1, Hal 345  

 15 H. Ali Mudlofir dan Hj. Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajaran, Jakarta, PT 

Raja Grafindo Persada, 2017, Cet 2, Hal 73 
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masalah melalui langkah-langkah metode ilmiah. Melalui strategi ini, 

siswa dapat memperoleh pengetahuan yang terkait dengan masalah 

yang ada dan pada saat yang sama mengembangkan keterampilan 

dalam memecahkan masalah.16 Problem based learning adalah 

metode pembelajaran yang dipicu oleh permasalahan, yang 

mendorong siswa untuk belajar dan bekerja kooperatif dalam 

kelompok untuk mendapatkan solusi, berpikir kritis dan analitis, 

mampu menetapkan serta menggunakan sumber daya pembelajaran 

yang sesuai. Model PBL adalah suatu cara pembelajaran dengan 

menghadapkan siswa kepada suatu problem/masalah untuk 

dipecahkan atau diselesaikan secara konseptual masalah terbuka 

dalam pembelajaran.17 Penelitian lain menyatakan bahwa model 

pembelajaran problem based learning merupakan pendekatan 

pembelajaran yang menantang siswa untuk menemukan solusi dari 

masalah dunia nyata (yang terbuka) baik secara individu maupun 

dalam kelompok. Problem based learning dikembangkan dengan 

tujuan membantu siswa dalam memecahkan masalah, 

mengembangkan keterampilan intelektual, dan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengambil tanggung jawab dalam 

                                                
  16 Loc. Cit, H. Ali Mudlofir dan Hj. Evi Fatimatur Rusydiyah, Hal 72   

  17 Husnul hotimah, 2020, Penerapan Metode Pembelajaran Problem Based Learning 

Dalam Meningkatkan Kemampuan Bercerita Pada Siswa Sekolah Dasar, Jurnal Edukasi, No 3 

Vol 7, Hal 5  
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proses pembelajaran yang mandiri, sekaligus mengembangkan 

kemampuan mereka dalam memecahkan masalah.18  

Sejalan dengan penelitian ini bahwa Model pembelajaran 

problem based learning dapat diartikan sebagai suatu model 

pemecahan masalah, model yang dapat meningkatkan keaktifan siswa 

dalam belajar, sebagai model yang bertujuan untuk mengarahkan 

siswa ada pemecahan masalah yang konkret dan sistematis. Dalam 

model ini perkembangan siswa tidak hanya pada ranah kognitif tetapi 

juga pada ranah afektif dan psikomotorik dalam pelajaran ekonomi.19 

Secara kesimpulan, model pembelajaran problem based learning 

adalah suatu pendekatan pembelajaran berbasis masalah di mana 

siswa diharapkan mampu mengatasi masalah dan menemukan solusi 

dari situasi kehidupan nyata. Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat 

memperoleh pengetahuan yang terkait dengan masalah tersebut serta 

mengembangkan keterampilan dalam memecahkan masalah. Problem 

based learning dikembangakan diskusi dan komunikasi dengan tujuan 

agar siswa saling berbagi kemampuan, saling belajar berpikir kritis, 

saling menyampaikan pendapat, saling memberi kesempatan 

menyalurkan kemampuan, saling membantu belajar, saling menilai 

kemampuan dan peranan diri sendiri maupun teman lain. 

                                                
 18 Siswanto. dkk, Pengaruh Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan 

Memecahkan Masalah Dan Hasil Belajar Kognitif Siswa, Jurnal Pendidikan Biologi, Vol.4, No 2, 

2012, Hal 54   
19 Sutirman, 2013, Media Dan Model Model Pembelajaran Inovatif, Yogyakarta, 

Graha Ilmu, Cet 1, Hal 39 
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b. Keunggulan dan kelemahan Model Pembelajaran problem 

based learning (PBL) 

Model pembelajaran problem based learning salah satu model 

pembelajaran yang memiliki berbagai keunggulan, namun di samping 

itu juga tidak lepas dari adanya kelemahan. Berikut keunggulan dari 

model pembelajaran problem based learning yaitu 

1) Kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah akan 

terasah, dan mereka akan merasa puas saat menemukan 

pengetahuan baru dan mengembangkan pengetahuan tersebut. 

2) Pemecahan masalah akan meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

dan inovasi peserta didik, juga memotivasi mereka untuk belajar 

dan mengembangkan kemampuan adaptasi dengan pengetahuan 

baru. 

3) Pemecahan masalah memberi kesempatan bagi peserta didik untuk 

mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam kehidupan nyata. 

4) Model ini mendorong peserta didik untuk terus belajar sepanjang 

hidup. 

5) Pemecahan masalah mengajarkan peserta didik bahwa belajar tidak 

hanya bergantung pada kehadiran guru, tetapi juga bergantung pada 

motivasi intrinsik peserta didik.20 

 

 

 

                                                
20 Loc. Cit, H. Ali Mudlofir dan Hj. Evi Fatimatur Rusydiyah, Hal 76-77  
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Kelemahan penerapan probem based learning ( PBL ) yaitu 

1) Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai 

kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari dapat dipecahkan, 

maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba. 

2) Keberhasilan strategi pembelajaran melalui problem solving 

membutuhkan cukup waktu untuk persiapan. 

3) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan 

masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar 

apa yang ingin mereka pelajari.21 

Berdasarkan keunggulan dan kelemahan yang diindentifikasi di 

atas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran problem based 

learning sangat penting untuk dipahami dan diterapkan oleh para 

guru, karena pemanfaatan penerapan pembelajaran berbasis masalah 

dapat meningkatkan daya ktiris siswa dalam menghadapi dan 

memecahkan suatu masalah yang mereka hadapi dalam dunia nyata. 

Kemampuan siswa dalam menganalisis sutu masalah dan menemukan 

cara pemecahannya merupakan modal yang sangat penting dan 

berharga untuk terjun kedalam dunia kerja. 

Dan untuk mengatasi kelemahan pada pembelajaran perbasis 

masalah maha guru hendaknya membuat persiapan yang matang 

sebelum menerapkannya. Guru hendaknya memberikan penjelasannya 

secara detail agar siswa memahami permasalahan yang dihadapi 

                                                
 21  Op. Cit, Sutirman, Hal 42 
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dengan baik. Selain itu guru harus mampu menumbuhkan motivasi 

pada diri siswa agar memiliki kepercayaan diri untuk berhasil. 

c. Karakteristik Problem Based Learning (PBL) 

Model pembelajaran problem based learning (PBL) memiliki 

karakteristik yang berbeda dibandingkan dengan model pembelajaran 

lainnya. Banyak model pembelajaran yang dikembangkan dengan 

tujuan untuk membantu siswa memahami materi yang dipelajari 

dengan lebih mudah dan mendorong kerjasama dalam proses belajar. 

Namun, PBL tidak hanya berfokus pada kemudahan siswa dalam 

belajar, tetapi lebih pada pemahaman siswa terhadap persoalan nyata, 

kemampuan mereka dalam menemukan solusi yang tepat, dan 

kemampuan mereka dalam menerapkan solusi tersebut untuk 

memecahkan masalah. 

Pembelajaran berbasis masalah dapat digunakan sebagai 

pendekatan pembelajaran yang mengutamakan pemahaman 

komprehensif siswa, pengembangan kemampuan berpikir rasional, 

dan pemecahan masalah secara sistematis. Menurut Amir yang 

mengutip Tan, model pembelajaran problem based learning (PBL) 

memiliki beberapa karakteristik sebagai berikut 

1) Masalah digunakan sebagai titik awal pembelajaran. 

2) Masalah yang digunakan adalah masalah nyata yang relevan. 

3) Masalah yang dihadapi memerlukan pendekatan dari berbagai 

sudut pandang. 
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4)  Masalah tersebut menarik minat siswa dan memberikan 

pengalaman belajar baru. 

5) Model ini mendorong siswa untuk belajar secara mandiri. 

6) Sumber pengetahuan yang beragam dimanfaatkan dalam proses 

pembelajaran. 

7) Pembelajaran berbasis masalah ini melibatkan kolaborasi, 

komunikasi, dan kerjasama antara siswa. 

Menurut Arends karakteristis model pembelajaran problem 

based learning sebagai berikut : 

1) Pembelajaran dimulai dengan memperkenalkan suatu masalah yang 

terkait dengan situasi nyata yang dihadapi oleh peserta didik. 

2) Kurikulum disusun berdasarkan pemecahan masalah, bukan 

terpusat pada disiplin ilmu tertentu. 

3) Peserta didik diberikan tanggung jawab besar dalam merancang 

dan mengelola proses belajar mereka sendiri dengan pendekatan 

berfikir ilmiah. 

4)  Peserta didik diharapkan untuk menunjukkan pemahaman mereka 

melalui produk atau kinerja yang mereka hasilkan.22 

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran problem based 

learning (PBL) memiliki karakteristik yang berfokus pada peserta 

didik, di mana mereka diberi tanggung jawab langsung dalam proses 

belajar mereka, sedangkan peran guru hanya sebagai fasilitator. 

Peserta didik akan memecahkan masalah yang menarik dan relevan 

                                                
 22 Loc. Cit, H. Ali Mudlofir dan Hj. Evi Fatimatur Rusydiyah, Hal 73  



18 

 

 

yang berasal dari dunia nyata. Model pembelajaran problem based 

learning (PBL) juga mengintegrasikan berbagai sumber belajar dan 

menggunakan sumber pengetahuan yang beragam. Penggunaan 

masalah di awal pembelajaran juga bertujuan untuk menarik minat 

peserta didik dan memberi mereka pengalaman belajar baru. 

d. Langkah Langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) 

Menurut Barret terdapat langkah langkah penerapan model 

pembelajaran problem based learning yaitu : 

1. Siswa diberi masalah oleh guru berdasarkan pengalaman siswa 

2. Siswa melakukan diskusi dalam kelompok kecil untuk : 

a) Mengklarifikasi kasus atau masalah yang diberikan. 

b) Mendefinisikan masalah 

c) Saling bertukar pendapat berdasarkan pengalaman yang 

dimiliki. 

d) Menetapkan hal hal yang diperlukan untuk menyelesaikan 

masalah. 

e) Menetapkan hal hal yang harus dilakukan untuk menyelesaikan 

masalah. 

3. Siswa melakukan kajian secara independen berkaitan dengan 

masalah yang harus diselesaikan 

4. Siswa kembali kepada kelompok PBL awal untuk melakukan tukar 

informasi dan bekerja sama dalam menyelesaikan masalah 

5. Siswa dibantu oleh guru melakukan evaluasi berkaitan dengan 

seluruh kegiatan pembelajaran.23 

 

Pembelajaran PBL yang akan peneliti gunakan dalam penelitian 

ini adalah terdiri dari 5 langkah utama yang dimulai dengan guru 

memperkenalkan peserta didik pada suatu masalah yang di akhiri 

dengan analisis dan evaluasi permasalahan. 

                                                
 23  Op. Cit, Sutirman, Hal 41  
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Berdasarkan langkah langkah model pembelajaran Problem 

Based Learning sebagai barikut : 

a. Orientasi siswa kepada masalah : guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran, memotivasi siswa terlibat pada aktivitas pemecahan 

masalah. 

b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar : guru membantu siswa 

mendefinisikan dan mengorganisasikn tugas yang berhubungan 

dengan masalah tersebut. 

c. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok : guru 

membimbing siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai. 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya : guru membantu 

siswa dalam merencanakan hasil karya yang sesuai. 

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah : guru 

membantu siswa untuk melakukan refleksi dan evaluasi.24 

 

2. Hasil belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Pemahaman tentang hasil belajar mencakup dua kata, yakni 

hasil dan belajar. "Hasil" mengacu pada sesuatu yang diperoleh 

setelah melakukan suatu tindakan. Istilah "hasil" menunjukkan 

pencapaian atau hasil yang diperoleh sebagai akibat dari aktivitas atau 

proses yang mengubah input secara fungsional.25 Belajar merupakan 

suatu proses di mana perilaku individu mengalami perubahan melalui 

interaksi dengan lingkungan sekitarnya.26 Secara psikologis, belajar 

dapat diartikan sebagai suatu proses perubahan dalam tingkah laku 

yang terjadi sebagai hasil dari interaksi individu dengan 

                                                
 24  Op.Cit, Muhamad Jauhar, Hal 89 

 25 Purwanto, Evaluasi Hasi Belajar, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013, Hal 44   

 26 Kusnadi, dkk, Strategi Pembelajaran Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (P-IPS 

Ekonomi),  Pekanbaru: Yayasan Pusaka Riau , 2012, Hal 50   
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lingkungannya dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya.27 Dalam 

proses belajar, terjadi perubahan perilaku yang melibatkan semua 

aspek individu peserta didik, termasuk aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Belajar mengimplikasikan upaya untuk mengubah 

tingkah laku.28 Tujuan dari belajar adalah untuk mencapai perubahan 

perilaku pada individu yang sedang belajar. 

Hasil belajar adalah hasil prestasi belajar yang mencakup 

kemampuan peserta didik secara keseluruhan, yang dapat digunakan 

sebagai indikator kompetensi dasar dan tingkat perubahan perilaku 

yang terkait.29 Hasil belajar mencerminkan hal-hal yang perlu 

diketahui, dipahami, dan dilakukan oleh peserta didik. Hal ini 

mencakup luasnya cakupan materi, kedalaman pemahaman, 

kompleksitas tugas, dan harus dijelaskan dengan jelas serta dapat 

diukur menggunakan teknik penilaian khusus.30 Sejalan dengan 

penelitian ini bahwasannya Hasil belajar mengacu pada kemampuan 

yang dimiliki siswa setelah mereka mengalami proses pembelajaran, 

dalam penelitin ini hasil belajar mengacu pada nilai kognitif yang 

dihasilkan oleh siswa berdasarkan hasil uji post-test dengan ketetapan 

KKTM sebesar 76 pada pelajaran ekonomi.31 

                                                
 27 Hasan Basri, Landasan Pendidikan, Bandung: Pustaka Setia, 2013, Hal  201    

 28 Sardiman A.M, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2004,  Hal 21   

 29 Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 

2010,  Hal 212   

 30 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, Prinsip Teknik Prosedur, Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,2013, Hal 26    

 31 Nisaul Azmi, Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X-3 Pada Mata Pelajaran Sosiologi SMA Negeri 
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Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran, dan melibatkan perubahan perilaku secara keseluruhan 

dalam berbagai aspek potensi kemanusiaan. Perubahan perilaku ini 

terjadi ketika siswa berhasil menguasai materi yang diberikan dalam 

proses belajar. Hasil belajar dapat diukur melalui tiga ranah, yaitu 

hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotor. 

b. Faktor faktor yang memengaruhi hasil belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa 

setelah mengalami proses pembelajaran. Hasil belajar memiliki peran 

penting dalam proses evaluasi terhadap kemajuan siswa dalam 

mencapai tujuan-tujuan pembelajaran melalui kegiatan belajar. 

Informasi yang diperoleh dari evaluasi tersebut dapat digunakan oleh 

guru untuk merencanakan dan mengembangkan kegiatan 

pembelajaran lebih lanjut, baik secara keseluruhan kelas maupun 

individu. Penilaian hasil belajar siswa dapat dilakukan melalui 

berbagai metode, baik tes maupun nontes, dengan tujuan untuk 

mengukur pencapaian kompetensi peserta didik setelah proses 

pembelajaran dan melakukan perbaikan dalam kegiatan pembelajaran 

jika hasil belajar siswa masih di bawah harapan. 

 

                                                                                                                     
Kebakkramat Tahun Ajaran 2015/2016, Pendidikan Sosiologi Antropologi, Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret   
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Menurut Munadi faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

meliputi faktor internal dan eksternal yaitu 

1. Faktor internal 

a) Faktor fisiologis 

Umumnya, faktor-faktor fisiologis seperti kesehatan yang 

optimal, keadaan tidak lelah atau kelelahan, dan keadaan fisik 

yang stabil dapat berdampak pada penerimaan siswa terhadap 

materi pelajaran. 

b) Faktor psikologis 

Tiap individu, termasuk siswa, pada dasarnya memiliki 

keadaan psikologis yang beragam, yang juga memengaruhi hasil 

belajar mereka. Beberapa faktor psikologis yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar termasuk tingkat kecerdasan, 

tingkat perhatian, minat, bakat, motivasi, kemampuan kognitif, 

dan kemampuan berpikir logis siswa. 

2. Faktor ekternal 

a) Faktor lingkungan 

Faktor-faktor lingkungan memiliki pengaruh terhadap hasil 

belajar. Faktor lingkungan ini mencakup lingkungan fisik dan 

lingkungan sosial. Lingkungan fisik, misalnya, seperti suhu dan 

kelembaban, dapat mempengaruhi suasana belajar. Jika belajar 

dilakukan di ruangan dengan ventilasi udara yang buruk pada 

tengah hari, maka kondisi belajar akan berbeda dengan belajar 
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di pagi hari yang udaranya masih segar dan di ruangan yang 

memberikan lingkungan yang nyaman untuk bernapas. 

b) Faktor instrumental 

Faktor-faktor instrumental merupakan elemen yang 

dirancang dan digunakan sesuai dengan tujuan hasil belajar yang 

diharapkan. Faktor-faktor ini bertindak sebagai alat atau sarana 

untuk mencapai tujuan belajar yang telah direncanakan. Faktor-

faktor instrumental ini meliputi kurikulum, sarana pembelajaran, 

dan peran guru.32 

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penilaian hasil belajar 

yang dilakukan oleh guru memiliki tujuan untuk mengukur 

pencapaian kemampuan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, 

serta digunakan sebagai dasar dalam menyusun laporan kemajuan 

hasil belajar dan meningkatkan proses pembelajaran. Penilaian hasil 

belajar siswa dapat dilakukan melalui penggunaan tes dan nontes, 

yang berfungsi untuk mengukur sejauh mana peserta didik mencapai 

kompetensi setelah proses pembelajaran, serta untuk melakukan 

perbaikan dalam kegiatan pembelajaran jika hasil belajar siswa masih 

rendah. 

 

 

 

 

                                                
 32 Op. Cit, Rusman, Hal 130-131   
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c. Alat Penilaian Hasil Belajar 

Dibutuhkan serangkaian pengukuran untuk mengevaluasi hasil 

belajar menggunakan alat evaluasi yang baik dan memenuhi 

persyaratan.33 Salah satu bentuk alat evaluasi tersebut adalah tes. Tes 

hasil belajar berfungsi untuk mengukur tingkat penguasaan siswa 

terhadap materi yang diajarkan oleh guru atau dipelajari oleh siswa.34 

Tes hasil belajar dapat dibagi menjadi empat jenis, termasuk di 

dalamnya adalah tes formatif.35 Test formatif adalah jenis tes yang 

digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana siswa telah mencapai 

kemampuan yang diharapkan setelah mengikuti proses pembelajaran. 

Tes formatif digunakan untuk melihat sejauh mana proses 

pembelajaran dalam suatu program telah membantu perkembangan 

siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran program tersebut. Pada 

akhir setiap program atau pertemuan utama, siswa dinilai untuk 

melihat sejauh mana pemahaman dan perubahan perilaku mereka 

terkait dengan materi yang dibahas. Dalam konteks pembelajaran 

sehari-hari, tes formatif sering disebut sebagai ulangan harian.36 

d. Indicator Hasil Belajar 

Menurut Kusnadi dan rekan-rekan, indikator hasil belajar 

merujuk pada tanda-tanda yang menunjukkan pencapaian kompetensi 

dasar. Indikator tersebut tercantum dalam silabus dan berfungsi 

                                                
 33 Op.Cit. Purwanto, Hal 44   

 34 Ibid, Hal 66   

 35 Ibid, Hal 67  

 36 Ibid, Hal 68  
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sebagai petunjuk terjadinya perubahan perilaku pada siswa. Indikator 

tersebut lebih spesifik dan dapat diamati secara langsung pada siswa. 

Jika serangkaian indikator hasil belajar telah terlihat pada siswa, maka 

dapat dikatakan bahwa target kompetensi dasar telah terpenuhi atau 

tercapai.37 

Menurut Bloom, indikator hasil belajar dapat diklasifikasikan 

menggunakan taksonomi tujuan pendidikan yang dikenal sebagai "The 

Taxonomy of Educational Objectives". Bloom mengklasifikasikan 

tujuan pembelajaran ke dalam tiga ranah yang berbeda. 

1. Ranah kognitif 

Menurut Bloom, ranah kognitif mengklasifikasikan dan 

mengurutkan keterampilan berpikir yang mencerminkan tujuan 

yang ingin dicapai. Proses berpikir ini menunjukkan tahapan 

kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa agar dapat mengolah 

pemikirannya dan menerapkan teori ke dalam tindakan. Konsep ini 

terus mengalami peningkatan sejalan dengan perkembangan dan 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

2. Ranah afektif 

Terkait dengan sikap, kemampuan, dan penguasaan aspek 

emosional, termasuk perasaan, sikap, dan nilai-nilai. 

 

 

                                                
 37 Kusnadi Dkk, 2008, Strategi Pemelajaran Pendidikan IPS, Jakarta, Kencana,  

Hal 56  
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3. Ranah psikomotor 

Terkait dengan keterampilan atau gerakan fisik.38 terdapat 

enam aspek dalam ranah psikomotor, yaitu gerakan refleks, 

keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, koordinasi dan 

ketepatan gerakan, keterampilan gerakan kompleks, dan gerakan 

ekspresif dan interpretatif. 

Dari ketiga ranah tersebut, kognitif merupakan ranah yang 

paling sering dinilai oleh guru di sekolah karena berkaitan dengan 

kemampuan siswa dalam menguasai materi pembelajaran.39 Proses 

kognitif terdiri dari beberapa kategori, termasuk mengingat 

pengetahuan jangka panjang, memahami makna materi, 

menerapkan prosedur (mengaplikasikan), menganalisis bagian 

penyusunan materi dan menetukan hubungannya, mengevaluasi 

dan mengambil keputusan berdasarkan kriteria, serta menciptakan 

atau menggabungkan bagian-bagian menjadi sesuatu yang baru.40 

Teori-teori di atas mengindikasikan bahwa individu akan mencapai 

hasil belajar melalui proses pembelajaran. Hasil belajar dapat 

berupa aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dievaluasi 

melalui tes. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah pencapaian yang optimal yang diperoleh selama proses 

                                                
 38 Op. Cit, Rusman, Hal 131   

 39 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,  2008, Cet. 12, Hal 22   

 40 Lorin W. Anderson, dan David R. Krathwohl, Pembelajaran Pengajaran, dan 

Asesmen, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2010), Cet 1, Hal 43  
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pembelajaran berlangsung, terutama dalam mata pelajaran ekonomi. 

Hal ini memiliki makna dan relevansi yang berlaku saat ini, serta 

dapat diantisipasi ke masa depan baik dalam skala regional, nasional, 

maupun global. 

3. Materi pasar dan terbentuknya harga pasar 

a) Permintaan 

1) Pengertian Permintaan 

Permintaan adalah keinginan yang disertai dengan kemampuan 

untuk membeli barang dan jasa pada tingkat harga dan waktu 

tertentu. Ada tiga hal penting yang berkaitan dengan konsep 

permintaan. Pertama, kuantitas yang diminta merupakan kuantitas 

yang diinginkan. Kedua, keinginan konsumen tersebut disertai oleh 

kemampuan serta kesediaan untuk membeli. Ketiga, kuantitas yang 

diminta dinyatakan dalam satuan waktu. 

2) Factor factor yang memengaruhi permintaan 

a. Harga barang subsitusi dan barang komplementer 

b. Jumlah pendapatan 

c. Jumlah dan karakterisitik penduduk 

d. Perubahan tradisi, mode, dan selera masyarakat 

e. Perkiraan dan harapan masyarakat 

f. Hari raya keagamaan 

g. Kondisi social dan ekonomi 
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3) Hukum permintaan 

Adapun hukum dari permintaan ini berbunyi “jika harga suatu 

barang dan jasa meningkat, kuantitas yang diminta akan menurun. 

Sebaliknya, pabila harga suatu barang dan jasa menurun, maka 

kuantitas yang diminta akan meningkat, ceteris paribus.” 

b) Penawaran 

1) Pengertian Penawaran 

Penawaran ( supply ) adalah kuantitas barang dan jasa 

yang tersedia dan dapat ditawarkan oleh podusen kepada 

konsumen pada setiap tingkat harga selama priode waktu tertentu. 

2) Faktor factor yang memengaruhi penawaran 

a. Kemajuan teknologi 

b. Biaya produksi 

c. Persediaan sarana produksi 

d. Peningkatan jumlah penduduk 

e. Peristiwa alam 

f. Ekspetasi atau harapan produsen 

g. Harga barang dan jasa lain 

 

3) Hukum Penawaran 

Adapun hukum penawaran yang berbunyi “jika harga suatu 

barang dan jasa meningkat, maka kuantitas yang ditawarkan juga 

akan meningkat. Sebaliknya, apabila harga suatu barang dan jasa 

menurun, maka kuantitas yang ditawarkan juga akan menurun, 

ceteris paribus. 
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c) Fungsi Permintanan dan Penawaran 

1. Fungsi permintaan 

Permintaan suatu barang dipengearuhi oleh berbagai factor, 

misalnya harga baeang tersebut, pendapatan konsumen, harga 

barang lain, dan selera. Fungsi permintaan akan membatasi pada 

hubungan jumlah permintaan dengan harga. Banyak sedikitnya 

barang yang diminta oleh konsumen tergantung pada tinggi 

rendahnya harga. Fungsi harga dapat ditulis QD = f( PD ). 

2. Fungsi penawaran 

Jumlah barang yang ditawarkan tergantung pada beberapa 

factor seperti harga barang itu sendiri, kemajuan teknologi, biaya 

produksi, peningkatan jumlah produsen, dan harga barang/jasa 

lain. Fungsi harga dapat ditulis Qs = f( Ps ). 

d) Harga dan Terbentuknya Harga Pasar 

1. Pengertian Harga 

Menurut case, fair dan oster (2020) harga adalah angka jual 

produk perunit yang mencerminkan angka yang bersedia dibayar 

oleh masyarakat dan suatu nilai tukar yang bisa disamakan dengan 

uang atau barang lain untuk manfaat yang diperoleh dari suatu 

barang atau jasa bagi seseorang atau kelompok pada waktu tertentu 

dan tempat tertentu. 
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2. Terbentuknya harga pasar 

Produsen selalu mengingkan harga yang setinggi tingginya 

sedangkan konsumen mengingingkan harga yang serendah 

rendahnya. Produsen dan konsumen melakukan tawar menawar 

yang akan memunculkan harga kesepakan. 

a. Harga keseimbangan 

b. Pembentukan harga 

c. Pengaruh pergeseran kurva permintaan 

d. Pengaruh pergeseran kurva penawaran 

 

e) Pasar dan Aktivitas Ekonomi 

1. Pengertian pasar 

Secara sempit, dapat diartikan sebagai tempat pertemuan 

antara penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi jula beli 

barang dan jasa. Secara luas, pasar diartikan sebagai proses dimana 

penjual dan pembeli saling berinteraksi untuk menetapkan harga 

keseimbangan atau kesepakan atas tingkat harga berdasarkan 

penawaran dan permintaan. 

2. Peran pasar 

a. Mengantur kegiatan produksi 

b. Menetapkan nilai dan harga 

c. Mendistirbusikan barang dan jasa  

d. Menetukan jumlah pembelian dan penjualan 

e. Menentukan stok barang untuk keperluan masa depan 

f. Melakukan promosi 

3. Macam macam pasar 

1. Jenis pasar 

2. Wujud pasar 

3. Barang yang dijual 

4. Waktu jual beli 

5. Luas jangkauan distribusi 
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4. Bentuk pasar 

1. Pasar persaingan sempurna 

Pasar persaingan sempurna menggambarkan suatu keadaan 

dimana penjual dan pembeli tidak dapat memengaruhi harga 

sehingga harga dipasar benar benar merupakan hasil interaksi 

antara penjual dan pembeli. 

2. Pasar persaingan tidak sempurna 

a. Pasar monopoli 

b. Pasar oligopoly 

c. Pasar persaingan monopolistic.41 

 

Melalui materi pasar dan terbentuknya harga pasar dalam model 

pembelajaran problem based learning yang dimana siswa mampu 

memahami konsep keseimbangan pasar serta memahami permodelannya, 

menyajikan informasi dan mengkomunikasikannya dengan cara yang 

kreatif dan dapat bekerjasama dengan peserta didik lainnya.  Dalam 

model problem based learning pada materi pasar dan terbentuknya harga 

pasar, kegiatan pembelajaran yang dimana siswa mampu mengingat 

dengan lebih baik, mampu mengembangan dengan kemampuan berfikir 

kritis, mampu mengembangkan basis kemampuan, lebih menikmati 

belajar meningkatkan motivasi siswa kerja kelompok.42 

 

                                                
 41 Alam. S, IPS Ekonomi Untuk SMA/MA Kelas X, Penerbit Erlangga, 2021 

 42 Rufaida, 2019, Pengaruh Motode Problem Based Learning Terhadap Kemampuan 

Berfikir Kritissiswa Kelas X SMK N 3 Klaten, Lumbung Pustaka, Universitas Negri Yogyakarta  
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4. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Menurut Hosman, model pembelajaran problem based learning 

merupakan pendekatan pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk 

berinteraksi dengan masalah-masalah autentik. Dalam model ini, siswa 

memiliki kesempatan untuk mengembangkan pengetahuan mereka 

sendiri, meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, dan 

melibatkan diri dalam proses inquiry. Hal ini mendorong siswa untuk 

mandiri dan meningkatkan kepercayaan diri mereka. Menurut Putra, 

Model Problem Based Learning memiliki potensi yang besar untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa karena siswa lebih memahami konsep 

yang diajarkan ketika mereka menemukan konsep tersebut secara aktif.43  

Pembelajaran Problem based learning secara signifikan 

mendukung peserta didik dalam mencapai hasil belajar yang tinggi. 

Dalam pendekatan ini, peran pendidik tidak lagi hanya sebagai pemberi 

pengetahuan, tetapi lebih fokus pada pertumbuhan dan perkembangan 

kognitif peserta didik. Pendidik berperan sebagai motivator, fasilitator, 

dan manajer pembelajaran. Proses pembelajaran ini dikenal sebagai 

pendekatan yang berpusat pada peserta didik, dengan tujuan 

mengembangkan kompetensi peserta didik dan memperkuat konsep diri 

mereka.44 Untuk mengatasi masalah dalam pencapaian hasil belajar, 

                                                
 43 Anna Sylvia dkk, Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar 

Mata Pelajaran Ekonomi Pada Siswa SMA Negeri 1 Palu, Jurnal Katalogis, 2017, Vol 5 No 4, 

Hal 11  
44 E. Kokasih, Strategi Belajar Dan Pembelajaran Implem entasi Kurikulum 2013, 

Bandung, Yrama Widya, 2014, Hal 84  
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diperlukan penggunaan model pembelajaran yang sesuai. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan hasil belajar 

adalah problem based learning. Pembelajaran yang terfokus pada peran 

guru saja akan menghadapi kesulitan dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa, pengembangan kemampuan berpikir, interpersonal, dan adaptasi. 

Hal ini disebabkan oleh minimnya partisipasi siswa dalam proses 

pembelajaran. Padahal, berbagai keterampilan ilmiah akan menjadi 

kebutuhan mereka di masa depan. Interaksi antara guru dan siswa sangat 

penting, karena melalui interaksi tersebut diharapkan siswa dapat 

membangun identitas diri (belajar untuk menjadi). Untuk mencapai 

tujuan pendidikan dan memenuhi tuntutan zaman yang mengharuskan 

siswa memiliki kemampuan berpikir, interpersonal, dan adaptasi yang 

baik, serta keterampilan ilmiah yang diperlukan dalam dunia kerja, 

diperlukan model pengajaran yang sesuai, salah satunya adalah model 

problem based learning (PBL).  

Menurut Duch, Allen, dan White yang dikutip oleh Hamruni, 

model problem based learning menciptakan kondisi yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan analitis serta kemampuan 

menyelesaikan masalah kompleks dalam kehidupan nyata, sehingga akan 

memunculkan "budaya berpikir" pada siswa. Proses pembelajaran seperti 

ini mendorong siswa untuk berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran, 

yang tidak hanya terpusat pada guru, sehingga dapat meningkatkan hasil 
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belajar siswa dalam materi pelajaran yang diajarkan.45 Berdasarkan 

penelitian Ukoh, ditemukan bahwa penggunaan problem based learning 

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 

dibandingkan dengan metode ceramah konvensional. Pembelajaran 

problem based learning juga lebih menarik dan menantang bagi siswa, 

serta mendorong kemandirian siswa dalam menetapkan tujuan 

pembelajaran mereka.46 Berdasarkan penelitian, terungkap bahwa 

penggunaan model Pembelajaran Problem Based Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar, motivasi belajar, dan aktivitas belajar siswa. 

Peningkatan tersebut terjadi karena dalam Pembelajaran Problem Based 

Learning, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan kecerdasan dan kemampuan penemuan. Lingkungan 

pembelajaran harus dirancang sedemikian rupa agar nyaman dan 

memfasilitasi pertukaran ide antar siswa dalam menyelesaikan masalah. 

Peran guru sebagai fasilitator dalam penyelidikan dan diskusi. Dengan 

demikian, siswa aktif terlibat dalam pembelajaran dan mampu belajar 

dengan baik.47 

                                                
 45 Triono Djonomiarjo, 2019, Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based 

Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa, Jurnal Ilmu Prndidikan, Vol 5 No 1, Hal 41  

 46 Meli Cholifatul Janah, Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Terhadap Hasil Belajar Dan Keterampilan Proses Ekonomi, Jurnal Inovasi Pendidikan, Vol 12, 

No 1, Hal 2101  

 47 Desi Pradina, Pengaruh Model pembelajaran Problem Based Learning Terjadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas X, Jurnal Kumparan, 2019, Vol 02, No 3, Hal 196   
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B. Penelitian Yang Relevan 

Dalam mendukung penelitian ini, berikut ini disajikan hasil penelitian 

yang relevan dengan penelitian yang sudah dilakukan. Adapun hasil 

penelitian tersebut diantaranya : 

1. Jurnal dalam negeri mengenai Problem Based Learning oleh Sudarman 

(2013) dengan judul “Suatu Model Pembelajaran untuk Mengembangkan 

dan Meningkatkan Kemampuan Memecahkan Masalah”. Kesimpulan 

yang didapat PBL adalah suatu pendekatan yang menggunakan masalah 

dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara 

berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk 

memperoleh pengetahuan yang esensial dari materi pelajaran. 

Pembelajaran berbasis masalah dirancang untuk merangsang berpikir 

tingkat tinggi dalam situasi berorientasi pada masalah. Pembelajaran 

berbasis masalah dikembangkan terutama untuk membantu kemampuan 

berpikir, pemecahan masalah, dan keterampilan intelektual dan belajar 

menjadi pembelajaran yang otonom. Keuntungsn PBL adalah mendorong 

kerja sama dalam menyelesaikan tugas. Pembelajaran berbasis masalah 

melibatkan siswa dalam penyelidikan pilihannya sendiri, yang 

memungkinkan siswa mengeinterpretasikan dunia nyata dan membangun 

pemahaman tentang fenomena tersebut.48 

Berdasarkan penelitian diatas, kajian penelitian peneliti memiliki 

persamaan yakni sama sama menggunakan model problem based 

                                                
 48 Sudarman, suatu model pembelajaran untuk mengembangkan dan meningkatkan 

kemampuan memecahkan masalah, jurnal pendidikan inovatif vol 2 No 2, Maret 2007  
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learning, sedangkan perbedaan yakni dari segi permasalahan dan lokasi 

penelitian dan metode penelitian, yang dimana peneliti menggunakan 

metode penelitian quasi eksperiment. 

2. Jurnal penelitian mengenai model pemelajaran Problem Based Learning 

yang berjudul “pengaruh model pembelajaran berbasis masalah Problem 

Based Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata 

pelajaran ekonomi”. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah quasi eksperimen dengan bentuk nonequivalent pre-test post-

test control grup desain. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

perbedaan kemampuan berfikir kreatif siswa antara kelas eksperimen 

yang menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi 

disbanding kelas control yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Peningkatan kemampuan berpikir siswa dapat dilihat dari 

hasil pretest dan post test. Hasil means dari pretest dan post test siswa 

adalah sebesar 9,75 dan 24, 25 dengan rata-rata peningkatan sebesar 

14,5, jika dilihat dari nilai Gainpeningkatannya sebesar 0,481, dimana 

peningkatannya dapat di interpretasikan dalam kategori sedang. Dari data 

pretest, post test dan Gain ini dapat kesimpulan bahwa penggunaan 

metode Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) 

memberikan pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa.49 

                                                
   49 Annur Fitri Hayati, pengaruh model pembelajaran berbasis masalah Problem Based 

Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran ekonomi, jurnal kajian  

pendidikan ekonomi, Vol 1 No 1, 2016 
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Berdasarkan peneltian diatas terdapat persamaan yakni pada 

penggunakan model problem based learning dan motede quasi 

eksperimen dengan bentuk nonequivalent pre-test post-test control grup 

desain, sedangkan berbedaan pada lokasi penelitian dan segi 

permasalahan yang dimna  peneliti menggunkan masalah hasil belajar 

siswa.  

3. Jurnal penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Problem Based 

Learning Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Pada Siswa 

SMA Negeri 1 Palu”. Desain yang digunakan dalam penelitian ini 

Penelitian eksperimen ini menggunakan Rancangan Acak Desain Kontrol 

Pre Test-Posttest. Teknik pemilihan sampel tahap pertama dilakukan 

dengan menggunakan purposive sampling dan tahap kedua dengan 

menggunakan random sampling. Variabel independen penelitian ini 

adalah model pembelajaran berbasis masalah dan dependen Variabelnya 

adalah nilai hasil belajar ekonomi siswa. Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan menggunakan uji t pada taraf signifikansi dari 0,05. Berdasarkan 

hasil uji statistik uji t diketahui bahwa skor F hitung adalah 1,585 dengan 

nilai p 0,000 lebih kecil dari alpha 0,05 yang berarti hipotesis nol ditolak. 

Penolakan hipotesis nol berarti menerima hipotesis alternatif yang 

diajukan bahwa ada perbedaan hasil belajar antara kelompok siswa yang 

diampu menggunakan model PBL pada kelas eksperimen dibandingkan 

dengan kelompok siswa yang diajar dengan menggunakan model 

konvensional pada kelas kontrol. PBL dan model konvensional secara 

signifikan berbeda dalam pencapaian hasil belajar ekonomi. Perbedaan 
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itu diperkuat oleh hasil rata-rata tiap kelompok. Pembelajaran pada kelas 

eksperimen dengan menggunakan model PBL memiliki skor rata-rata 

79,10 sedangkan rata-rata untuk kelas kontrol menggunakan model 

konvensional adalah 58,93. Berdasarkan temuan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat dampak terhadap penggunaan PBL dan 

model konvensional terhadap hasil belajar ekonomi di SMA Negeri 1 

Palu.50 

Berdasarkan hasil penelitian diatas terdapat persamaan yakni pada 

penggunakaan model problem based learning terhadap hasil belajar 

siswa, adapun perbedaan terletak pada teknik pengambilan sampel tahap 

kedua yang dimana peneliti hanya menggunakan teknik pengambilan 

sampel dengan menggunakan teknik purpose sampling dan tidak 

menggunakan random sampling. 

C. Konsep Operasional 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu model pembelajaran 

Problem Based Learning sebagai variabel bebas dan terhadap hasil belajar 

siswa sebagai variabel terikat. 

1. Penerapan Model Pembelajaran problem based learning 

Merupakan Variabel Bebas (Variabel X) 

 

Pelaksanaan model pembelajaran problem based learning dalam 

pembelajaran ekonomi akan membantu siswa dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. Untuk mencapai tujuan tersebut, pelaksanaan model 

                                                
 50 Anna Sylvia. Dkk, 2017, Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap 

Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Pada Siswa SMA Negeri 1 Palu, Jurnal Katalogis, Vol 

5 No 4  
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pembelajaran problem based learning dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Orientasi siswa kepada masalah : guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran, memotivasi siswa terlibat pada aktivitas pemecahan 

masalah. 

b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar : guru membantu siswa 

mendefinisikan dan mengorganisasikn tugas yang berhubungan 

dengan masalah tersebut. 

c. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok : guru 

membimbing siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai. 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya : guru membantu siswa 

dalam merencanakan hasil karya yang sesuai  

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah : guru 

membantu siswa untuk melakukan refleksi dan evaluasi.51  

 

2. Hasil Belajar Siswa (variable Y) 

Hasil belajar merujuk pada pencapaian siswa setelah melalui proses 

pembelajaran di sekolah. Evaluasi hasil belajar dapat dilakukan melalui tes 

yang dilaksanakan pada akhir pertemuan. Dalam penelitian ini, KKTP 

(Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) yang akan dicapai adalah 76, 

sesuai dengan panduan yang ditetapkan oleh guru bidang studi. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                
  51 Loc.Cit, Muhamad Jauhar, Hal 89  
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D. Asumsi dan Hopitesis 

1. Asumsi Dasar 

Asumsi dalam penelitian ini adalah bahwa semakin intensif 

penerapan model pembelajaran problem based learning, semakin 

signifikan perbedaan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 

kelas X di SMA Negeri 8 Kota Pekanbaru, Kecamatan Sail. 

2. Hipotesis 

Ha : Ada perbedaan hasil belajar siswa antara kelas yang menerapkan 

model pembelajaran problem based learning dengan kelas yang 

menerapkan model pembelajaran konvensional pada mata pelajaran 

ekonomi kelas X SMA Negeri 8 Kota Pekanbaru Kecamatan Sail 

H0 : Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa antara kelas yang 

menerapkan model pembelajaran problem based learning dengan 

kelas yang menerapkan model pembelajaran konvensional pada 

mata pelajaran ekonomi kelas X SMA Negeri 8 Kota Pekanbaru 

Kecamatan Sail 

 

 

 

  



 

41 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode 

quasi eksperimen. Penelitian kuantitatif merupakan suatu metode penelitian 

yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk mempelajari 

populasi dan sampel tertentu, dengan pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, serta analisis data yang bersifat kuantitatif dan statistik 

untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Quasi eksperimen, di sisi 

lain, adalah penelitian yang memberikan perlakuan pada variabel penelitian 

(variabel bebas) dan mengamati konsekuensi dari perlakuan tersebut. 

B. Waktu Dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024 di 

SMA Negeri 8 Kota Pekanbaru, yang terletak di Kecamatan Sail, Jl. Abdul 

Muis Cinta Raja. 

C. Subyek dan Objek Penelitian 

Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari guru dan siswa kelas X SMA 

Negeri 8 Kota Pekanbaru. Sementara fokus penelitian ini adalah proses 

penerapan model pembelajaran problem based learning dan dampaknya 

terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran ekonomi. 
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D. Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini, dilakukan pengelompokan acak terhadap 

sekelompok subjek penelitian yang berasal dari populasi tertentu. Subjek 

penelitian tersebut kemudian dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen, diterapkan 

model pembelajaran problem based learning, sementara pada kelompok 

kontrol, diterapkan model pembelajaran konvensional dengan durasi waktu 

yang sama. 

Penelitian ini menggunakan desain Quasi eksperimen dengan 

menggunakan desain Nonequivalent Control Group Design. Desain ini 

mirip dengan desain Pretest-Posttest Control Group Design, di mana kedua 

kelompok (kelompok eksperimen dan kelompok kontrol) diberikan pretest 

untuk mengetahui kondisi awal dan adanya perbedaan antara kedua 

kelompok. Namun, pada desain ini, kelompok eksperimen dan kontrol tidak 

dipilih secara acak.52 

Table III.1 

Rancangan Penelitian 

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 

KE 01 X 02 

Kk 03 - 04 

Sumber : Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R & D 

Keterangan : 

KE   = Kelas eksperimen 

KK   = Kelas kontrol 

X   = Perlakuan pembelajaran ekonomi menggunakan model pembelajaran   

Problem based learning. 

01,3  = Pretest (test awal) 

02,4  = Postest (tes akhir) 

                                                
 52 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta, 

2013 Hal 79   
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E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi pada penelitian ini terdiri dari guru mata pelajaran ekonomi 

dan seluruh siswa kelas X SMA Negeri 8 Pekanbaru pada semester genap 

tahun ajaran 2023/2024. Total populasi sebanyak 468 orang yang terbagi 

dalam 12 kelas, yaitu kelas X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7, X8, X9, X10, 

X11, dan X12. 

Table III.2 

Jumlah siswa kelas X 

Kelas Jumlah Siswa 

X1 39 

X2 37 

X3 38 

X4 38 

X5 39 

X6 40 

X7 40 

X8 39 

X9 40 

X10 39 

X11 40 

X12 39 

Total  468 

 

2. Sampel 

Dalam penelitian ini, dilakukan pengambilan sampel dari populasi 

yang diteliti. Dua kelas sampel yang digunakan adalah kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah 

Purposive Sampling, di mana sampel dipilih secara sengaja berdasarkan 

pertimbangan nilai rata-rata kelas siswa yang mendekati atau sama. 

Penentuan kelas sampel dilakukan melalui langkah-langkah berikut:  
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a. Identifikasi dua kelas sampel dengan kemampuan yang sama atau 

mendekati sama berdasarkan nilai siswa kelas X SMA Negeri 8 

Pekanbaru tahun pelajaran 2023/2024. 

b. Memilih dua kelas yang memiliki nilai rata-rata nilai siswa yang 

mendekati atau sama. 

Dalam hal ini nilai diambil berdasarkan nilai ulangan harian siswa 

semester ganjil. Adapun hasil nilai ulangan harian siswa yang diperoleh 

dari kelas X sebagai berikut: 

Table III.3 

Rata Rata Hasil Ulangan Harian 

Kelas Rata Rata 

X1 70,28 

X2 66,20 

X3 66,25 

X4 66,47 

X5 66,87 

X6 73,28 

X7 68,40 

X8 72,28 

X9 65,25 

X10 63,38 

X11 67,55 

X12 68,12 

 

Dengan menggunakan tabel IV di atas, dapat dipilih dua kelas 

sampel untuk penelitian ini, yaitu kelas X2 dan kelas X3 di SMA Negeri 

8 Pekanbaru. Setelah itu, untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, dilakukan undian dari kedua kelas tersebut. Hasil undian 

menunjukkan bahwa kelas X2 akan menjadi kelas kontrol, sedangkan 

kelas X3 akan menjadi kelas eksperimen. Jumlah total sampel penelitian 

ini adalah 75 orang siswa, dengan 38 orang siswa di kelas eksperimen 
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dan 37 orang siswa di kelas kontrol. Pemilihan kelas ini didasarkan pada 

nilai rata-rata hasil Pretest kedua kelas yang hampir sama, yaitu 66,20 

untuk kelas X2 dan 66,25 untuk kelas X3, seperti yang terlihat pada tabel 

di bawah ini. 

Table III.4 

Sampel Penelitian 

Kelas Jumlah 

siswa 

Nilai rata 

rata 

Kelas 

X2 37 66,20 Eksperimen 

X3 38 66,25 Control 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Setiap kali pertemuan dilakukan observasi, yang bertujuan untuk 

memperhatikan kegiatan dalam proses belajar-mengajar ketika guru 

menerapkan model pembelajaran problem based learning. Dalam teknik 

ini, peneliti bekerja sama dengan guru, di mana peneliti berperan sebagai 

pengamat yang mengumpulkan data tentang aktivitas guru. 

2. Tes 

Tes digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap 

materi pembelajaran, khususnya dalam hal memahami konsep pasar dan 

pembentukan harga pasar dengan menggunakan model pembelajaran 

problem based learning. Tes akan dilakukan dua kali, yaitu sebelum 

perlakuan diberikan dan setelah perlakuan diberikan. Tes ini akan 

dilakukan pada dua kelas, di mana satu kelas menerapkan model 
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pembelajaran problem based learning (kelas eksperimen) dan satu kelas 

lainnya menggunakan pembelajaran konvensional (kelas kontrol). Data 

mengenai hasil belajar siswa sebelum perlakuan diperoleh dari pretest, 

sedangkan data mengenai hasil belajar siswa setelah perlakuan diperoleh 

dari posttest yang dilaksanakan pada akhir pertemuan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan sebagai metode pengumpulan data yang 

berfokus pada sejarah dan perkembangan sekolah, profil guru dan siswa, 

serta fasilitas dan sarana yang tersedia di SMA Negeri 8 Pekanbaru. 

Selain itu, juga dikumpulkan data mengenai hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran ekonomi. 

G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Demi memperoleh data yang akurat, penting untuk menjaga validitas 

dan reliabilitas tes tersebut. Oleh karena itu, sebelum menyebarkan soal dan 

melaksanakan tes, dilakukan uji coba terlebih dahulu. Uji coba tersebut 

bertujuan untuk menganalisis validitas instrumen dan tes, reliabilitas 

instrumen dan tes, tingkat kesulitan soal/tes, serta daya pembeda soal. Uji 

coba dilakukan dengan melibatkan objek yang berada di luar populasi dan 

tidak termasuk dalam sampel penelitian yang sebenarnya. 

1. Uji Coba Soal 

Tes hasil belajar dilakukan pada kedua kelas sampel yang terlibat 

dalam penelitian ini. Sebelum tes diberikan kepada siswa, dilakukan uji 

coba untuk mengevaluasi tingkat validitas, reliabilitas, tingkat kesulitan, 

dan daya pembeda soal tersebut. 
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a. Validitas Tes 

Soal dianggap valid jika dapat mengukur dengan tepat apa yang 

ingin diukur. Soal tes yang disusun disesuaikan dengan materi 

pelajaran ekonomi yang diajarkan kepada siswa kelas X. Validitas 

suatu tes dinilai berdasarkan kriteria sebagai berikut: 

1) Apakah bahan-bahan tes tersebut sesuai dengan kurikulum. 

2)  Apakah tes tersebut mencakup materi-materi yang telah 

diajarkan oleh guru.53 

Berdasarkan pernyataan tersebut, Sudijono juga 

mengungkapkan bahwa tingkat validitas isi tes hasil belajar dapat 

dianggap tinggi jika setiap item soal sejalan dengan tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan dan relevan dengan materi yang 

diajarkan sesuai dengan kurikulum. Tingkat validitas tersebut sesuai 

dengan konsep validitas isi. 

  Kriteria pengujian validitas meliputi : 

1) Jika rxy > rtabel maka item soal dinyatakan valid 

2) Jika rxy < rtabel  maka item soal dinyatakan tidak valid.54 

Peneliti melakukan uji validits instrument penelitian kepada 30 

siswa, hasil uji dapat disimpulkan bawasannya terdapat total 35 item 

soal yang diujikan, dengan 25 item soal yang dinyatakan valid dan 10 

item soal yang tidak valid. Oleh karena itu, dalam pengumpulan data 

penelitian, peneliti hanya menggunakan 25 item soal yang valid untuk 

                                                
 53 Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: 

Rineka Cipta. Hal 67  

 54 Sudijono,Anas. 2011. Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: Rajawali Pers. Hal 164  
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diuji tingkat reliabilitasnya. Uji validitas instrumen dilakukan 

menggunakan alat bantu Ms. Excel 2010, dengan data yang disajikan 

dalam lampiran. Adapun hasil rekpitulasi uji valid soal sebagai berikut 

Table III.5 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Intrumen Penelitian 
No Nomor Item 

Soal 

Skor rxy rtabel Keputusan 

1 Soal no.1 0,38  Valid 

2 Soal no.2 0,38  Valid 

3 Soal no.3 0,47  Valid 

4 Soal no.4 0,55  Valid 

5 Soal no.5 0,66  Valid 

6 Soal no.6 0,44  Valid 

7 Soal no.7 0,74  Valid 

8 Soal no.8 0,27  Tidak Valid 

9 Soal no.9 0,44  Valid 

10 Soal no.10 0,84  Valid 

11 Soal no.11 0,69  Valid 

12 Soal no.12 0,49  Valid 

13 Soal no.13 0,66  Valid 

14 Soal no.14 0,47  Valid 

15 Soal no.15 0,39 0,36 Valid 

16 Soal no.16 0,33  Tidak Valid 

17 Soal no.17 0,60  Valid 

18 Soal no.18 0,28  Tidak Valid 

19 Soal no.19 0,53  Valid 

20 Soal no.20 0,45  Valid 

21 Soal no.21 0,40  Valid 

22 Soal no.22 0,50  Valid 

23 Soal no.23 0,38  Valid 

24 Soal no.24 0,47  Valid 

25 Soal no.25 0,39  Valid 

26 Soal no.26 0,29  Tidak Valid 

27 Soal no.27 0,23  Tidak Valid 

28 Soal no.28 0,30  Tidak Valid 

29 Soal no.29 0,10  Tidak Valid 

30 Soal no.30 0,09  Tidak Valid 

31 Soal no.31 0,27  Tidak Valid 

32 Soal no.32 0,39  Valid 

33 Soal no.33 0,42  Valid 

34 Soal no.34 0,42  Valid 

35 Soal no.35 0,19  Tidak Valid 

   Sumber : Olahan Data 
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b. Indeks Kesukaran Soal 

Menurut Arikunto, tingkat kesukaran soal dapat diukur dengan 

menggunakan rumusan tertentu. Tingkat kesukaran soal adalah suatu 

angka yang mengindikasikan tingkat kesulitan atau kemudahan suatu 

soal.55 

P =
B

𝐽𝑆
 

Keterangan: 

P = Indeks kesukaran 

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes 

 

Table III.6 

Tingkat Kesukaran Soal 

Indeks tingkat 

kesukaran 

Kriteria 

0 – 0.30 Sukar 

0.31 – 0.70 Sedang 

0.71 – 1.00 Mudah 

 

Untuk mengetahui besarnya indeks kesukaran soal , kriteria yang 

digunakan ialah 0,30≤ P < 1,00 yaitu tingkat kesukaran mudah dan 

sedang. Dibawah ini hasil perhitungan tingkat kesukaran soal dapat 

disimpulkan bahwas dari data yang diberikan, terdapat 8 soal dengan 

tingkat kesukaran mudah dan 17 soal dengan tingkat kesukaran sedang. 

Pengolahan data menggunakan aplikasi Ms. Excel 2010. Adapun hasil 

rekpitulasi uji kesukaran dikategorikan sebagai berikut. Informasi 

lengkap mengenai hasil pengukuran dapat ditemukan di lampiran. 

                  

                                                
 55 Op.Cit, Arikunto, Suharsimi, Hal 208   
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Table III.7 

Rekapitulasi Tingkat Kesukaran Soal 
No Nomor Item 

Soal 

P Klasifikasi 

1 Soal no.1 0,87 Mudah  

2 Soal no.2 0,73 Mudah 

3 Soal no.3 0,87 Mudah 

4 Soal no.4 0,90 Mudah 

5 Soal no.5 0,77 Mudah 

6 Soal no.6 0,83 Mudah 

7 Soal no.7 0,57 Sedang  

8 Soal no.8 0,77 Mudah 

9 Soal no.9 0,60 Sedang 

10 Soal no.10 0,53 Sedang 

11 Soal no.11 0,70 Sedang 

12 Soal no.12 0,57 Sedang 

13 Soal no.13 0,70 Sedang 

14 Soal no.14 0,67 Sedang 

15 Soal no.15 0,60 Sedang 

16 Soal no.16 0,57 Sedang 

17 Soal no.17 0,57 Sedang 

18 Soal no.18 0,50 Sedang 

19 Soal no.19 0,57 Sedang 

20 Soal no.20 0,63 Sedang 

21 Soal no.21 0,57 Sedang 

22 Soal no.22 0,53 Sedang 

23 Soal no.23 0,60 Sedang 

24 Soal no.24 0,77 Mudah 

25 Soal no.25 0,70 Sedang 

      Sumber : Olahan Data 

c. Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu soal dalam 

memisahkan siswa yang memiliki pemahaman yang baik (menguasai 

materi yang ditanyakan) dengan siswa yang memiliki pemahaman 

yang kurang baik (belum menguasai materi yang ditanyakan). Untuk 

mengukur daya pembeda soal, digunakan rumus yang diajukan oleh 

Arikunto, yaitu 
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D =
𝐷𝐴

𝐽𝐴
−

BB

𝐽𝐵
 

Keterangan : 

Ba = jumlah kelompok atas yang menjawab benar 

Bb = jumlah kelompok bawah yang menjawab benar 

Ja = jumlah peserta kelompok atas 

Jb = jumlah peserta kelompok bawah 

D = angka indeks diskriminasi item 

 

Kriteria yang digunakan : 

D = 0,00 –0,20 : Jelek 

D = 0,20 –0,40 : Cukup 

D = 0,40 –0,70 : Baik 

D = 0,70 –1,00 : Baik Sekali 

D = negative, semuanya tidak baik, jadi semua butir soal yang 

mempunyai nilai D negative sebaiknya dibuang saja. 

 

Penulis telah melakukan uji daya beda terhadap intrumen 

penelitian. Dapat disimpulkan dari total 25 item soal, 8 item soal 

dinyatakan memiliki tingkat daya pembeda yang cukup, 11 item soal 

dinyatakan memiliki tingkat daya pembeda yang baik, dan 6 item soal 

dinyatakan memiliki tingkat daya pembeda yang sangat baik. Penulis 

menggunakan Microsoft Excel 2010 sebagai alat bantu dalam 

melakukan pengukuran daya beda. Adapun secara lengkap disajikan 

pada table dibawah serta data terkait pengukuran tersebut dapat 

ditemukan dalam lampiran skripsi ini. 
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Tebal III.8 

Rekapitulasi Hasil Uji Daya Pembeda Soal 
No Nomor Item 

Soal 

Skor D Interpetasi  

1 Soal no.1 0,13 Cukup 

2 Soal no.2 0,27 Baik 

3 Soal no.3 0,27 Baik 

4 Soal no.4 0,20 Cukup 

5 Soal no.5 0,47 Baik Sekali 

6 Soal no.6 0,07 Cukup 

7 Soal no.7 0,73 Baik Sekali 

8 Soal no.8 0,20 Cukup 

9 Soal no.9 0,80 Baik Sekali 

10 Soal no.10 0,53 Baik Sekali 

11 Soal no.11 0,33 Baik 

12 Soal no.12 0,60 Baik Sekali 

13 Soal no.13 0,20 Cukup 

14 Soal no.14 0,13 Cukup 

15 Soal no.15 0,27 Baik 

16 Soal no.16 0,33 Baik 

17 Soal no.17 0,33 Baik 

18 Soal no.18 0,20 Cukup 

19 Soal no.19 0,33 Baik 

20 Soal no.20 0,33 Baik 

21 Soal no.21 0,20 Cukup 

22 Soal no.22 0,40 Baik 

23 Soal no.23 0,27 Baik 

24 Soal no.24 0,47 Baik Sekali 

25 Soal no.25 0,33 Baik 

     Sumber : Olahan Data 

 

d. Reliabilitas Tes 

Reabilitas tes maksudnya adalah tingkat kepercayaan dari tes 

tersebut. Menurut Sudjono rumusan yang digunakan adalah yang 

diajukan oleh Kuder dan Richardson dengan kode KR20, yaitu :56 

         r11 = (
𝑛

𝑛−1
) (

𝑠𝑡
2− ∑ 𝑝𝑞

𝑠𝑡
2 ) 

 

 

                                                
 56 Op.Cit, Sudjono. Hal 252  
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Keterangan: 

r11 Realibilitas tes secara keseluruhan 

P Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

Q Proporsi subjrk yang menjawab item dengan salah  

(q = 1-p) 

∑ 𝑝𝑞 
Jumlah hasil perkalian antara p dan q 

N Jumlah butir soal tes 

S Standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar 

varians) 

Tabel III.9 

Kriteria Besarnya Koefisien Reliabilitas 

Nilai R11 Keterangan 

0,00 sampai 0,20 Sangat rendah 

0,20 sampai 0,40 Rendah 

0,40 sampai 0,60 Agak Rendah 

0,60 sampai 0,80 Cukup 

0,80 sampai 1,00 Tinggi 

 

Adapun hasil pengujian terhadap 25 item soal yang valid 

diatas disajikan pada table berikut : 

Table III.10 

Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Jumlah 

item valid 

Skor KR-

20 

Keputusan Kriteria 

25 0,89 Reliabel Tinggi 

Sumber: Olahan Data 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini telah dinyatakan layak digunakan 

dan memiliki tingkat akurasi yang tinggi tanpa perlu melakukan 

pengukuran ulang. Penulis melakukan uji reliabilitas menggunakan 

Microsoft Excel 2010 sebagai alat bantu, dan hasil pengujian tersebut 

disertakan dalam lembaran lampiran. 
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H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data bertujuan untuk mendapatkan bobot aktivitas 

belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Data tersebut dianalisis menggunakan rumus uji t. Uji statistik t 

digunakan untuk membandingkan data mata pelajaran ekonomi sebelum dan 

setelah tindakan kelas. Dalam proses ini, hipotesis alternatif (Ha) 

dirumuskan untuk menyatakan adanya perbedaan, sedangkan hipotesis nol 

(H0) menyatakan tidak adanya perbedaan. Selanjutnya, dilakukan pencarian 

derajat kebebasan (df atau db) dengan mengacu pada tabel nilai t. Hasilnya 

disebut sebagai total (tt), yang kemudian digunakan untuk membandingkan 

t0 dengan tt. Tahapan analisisnya dapat diikuti sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan dengan teknik Lilliefors test. 

Kelebihan Lilliefors test adalah penggunaan/perhitungannya yang 

sederhana, serta cukup kuat sekalipun dengan pengukuran sampe kecil. 

Langkah-langkah pengujian Lilliefors test sebagai berikut : 

a. Susunlah data dari kecil ke besar. Setiap data ditulis sekali, 

meskipun ada beberapa data. 

b. Periksa data dengan menulis frekuensi munculnya data. 

c. Dari frekuensi susun frekuensi kumulatifnya =  Formula fki = fki 

d. Berdasarkan frekuensi kumulatif, hitunglah proposalnya empiric 

(observasi) 
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e. Hitunglah nilai z untuk mengetahui theoretical propotion table Z 

     Formula, Z = 
𝑋i−𝑋

𝑆
 dimana X = 

∑ 𝑥𝑖 

𝑛
 dan S = √

∑ 𝑥𝑖2(∑ 𝑥𝑖)2

𝑛

𝑛−1
 

f. Menghitung theoretical propotion (table Z) : proporsi kumulatif 

luas normal baku. 

g. Bandingkan empirical proportion dengan theoretical propotion, 

kemudian carilh selisih terbesar didalam titik observasi antara 

kedua proporsi tadi. 

Formula empirical proportion,Sn (xi) – F0(Xi) 

Formula theoretical propotion, Sn (Xi-1) – F0(Xi) 

Pada perhitungan diperoleh Lhitung < Ltabel maka dinyatakan bahwa 

data berdistribusi normal. Sebaliknya jika, Lhitung > Ltabel maka dinyatakan 

bahwa data berdistirbusi tidak normal. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan sebuha uji yang harus dilakukan 

untuk melihat kedua kelas yng diteliti homogen atau tidak, pada 

penelitian ini kelas yang akan diteliti sudah di uji homogenitasnya. 

Pengujian homogenitasnya pada penelitian ini menggnakan uji F dengan 

rumus. 

Fhitung = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎r

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Kemudian hasilnya dibandingkan dengan F table. Apabila 

perhitungan diperoleh Fh<Ft, maka sampel mempunyai varians yang sama 

atau homogen. 
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3. Uji Hipotesis 

Uji perbedaan rata-rata untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

rerata kelas eksperimen secara signifikan dengan rerata kelas kontro. 

Jenis uji hipotesis : 

a. Bila n1 ≠ n2 varian homogen dapat digunakan rumus t test dengan 

pooled varian. Dengan derajad kebebasan (dk) = n1+ n2 – 2. Jika t 

hitung > t table maka Ha diterima Ho ditolak. Adapaun rumusnya 

sebagai berikut:57 

 t = 
𝑋1̅̅̅̅ − 𝑋2̅̅̅̅  

√
(𝑛1−1)𝑆1

2+(𝑛2−1)𝑆2
2

𝑛1 + 𝑛2−2
 (

1

𝑛1
 + 

1

𝑛2
)

 

keterangan :  

𝑋1
̅̅ ̅ = Mean kelas eksperimen 

𝑋2
̅̅ ̅ = Mean kelas Kontrol 

𝑆1
2 = Variasi kelas ekperimen 

𝑆2
2 = Variasi kelas control 

𝑛1 = Sampel mpel kelas eksperimen 

𝑛2 = Sampel kelas control 

b. Apabila n1 ≠ n2, varian tidak homogen dpat digunakan rumus t test 

dengan separated varian. Harga t sebagai pengganti t table 

dihitung dari selisih harga t table dengan dk (n1 – 1) dengan dk  

(n2 - 1) dibagi dua. Kemudian ditambahkan dengan harga t yang 

terkecil. Adapun rumusnya sebagai berikut :58 

t = 
�̅�1−�̅�2

𝑆 √
𝑆1

2

𝑛1 
+ 

𝑆2
2

2

   

                                                
     57 Ibid, Sugiono, Hal 199  

 58 Ibid, Sugiono, Hal 196  
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Keterangan   

�̅�1 Mean Kelas Eksperimen 

�̅�2  Mean Kelas Kontrol 

𝑛1  Sampel Kelas Eksperimen 

𝑛2 Sampel Kelas Kontrol 

𝑆2
1

 Varian  Kelas Eksperimen 

𝑆2
2

 Varian Kelas Kontrol 

 

c. Jika data tidak berdistribusi normal maka pengujian hipotestis  

menggunakan uji statistic non parametric yaitu menggunakan uji 

Mann Whitney U, yaitu59 

U1 = n1n2 + 
𝑛1 (𝑛2−1)

2
 – R1  

Dan U1 = n1n2 + 
𝑛2 (𝑛2−1)

2
 – R2 

Keterangan  

Ui = jumlah peringkat  

4. Uji Pengaruh (Effect-size) 

Besar Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran problem based 

learning terhadap hasil belajar siswa dilakukan dengan menghitung 

cohen’d menggunakan rumus Effect-size dari cohen sebagai berikut : 

          d =
�̅�𝒕− �̅�𝒄

𝑺𝒔𝒑𝒐𝒐𝒍𝒆𝒅
 

Keterangan : 

d         = Nilai effect size 

X̅t         = nilai rata rata kelompok percobaan 

X̅c         = nilai rata rata kelompok control 

Sspooled = standar deviasi gabungan 

 

 

                                                
 59 Sugiono, Statistic non parametric untuk penelitian, Bandung, Alfabeta, 202, Hal 61  
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Mencari nilai Sspooled digunakan rumus : 

Sspooled = 
√(𝑛𝑡− 1 )𝑆𝑡

2+( 𝑛𝑡−1 )𝑆𝑐
2

𝑛𝑡+𝑛𝑐
 

Keterangan: 

Sspooled : Standar deviasi gabungan 

𝑛𝑡 : Jumlah sampel kelas eksperimen 

𝑛𝑐 : Jumlah sampel kelas kontrol 

𝑆𝑡 : Standar deviasi kelas eksperimen 

𝑆𝐶: Standar deviasi kelas kontrol 

Harga d menggambarkan besarnya pengaruh variabel bebas 

yang diintervensikan pada kelompok percobaan pada suatu variabel 

terikat. Kriteria besarnya effect size diklasifikasikan sebagai berikut:  

d < 0,2 : Tergolong kecil 

0,2 < d < 0,8 : Tergolong sedang 

d > 0,8 : Tergolong besar.60 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                
 60 Joe W. Kortlik, dkk, Reporting and Interpreting Effect Size InQuantitative 

Agricultural Education Research. Joernal of Agricultural Education Vol. 52, No. 1, 2011   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan analisis data yang dilakukan terhadap 

penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning pada mata pelajaran 

ekonomi di kelas X di SMA Negeri 8 Kota Pekanbaru, dapat disimpulkan 

bahwa hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar yang 

signifikan antara kelompok eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning dan kelompok kontrol. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based 

Learning memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Ekonomi di SMA Negeri 8 Kota Pekanbaru. 

Berdasarkan analisis statistik yang dilakukan, ditemukan hasil uji t 

sebesar 3,944 dengan derajat kebebasan (df) 73, perbedaan mean sebesar 

9,229, dan perbedaan standar error sebesar 2,340. Ketika nilai thitung = 9,944 

dibandingkan dengan ttabel, diperoleh hasil bahwa thitung lebih besar dari 

ttabel pada taraf signifikansi 5% (1,666) dan 1% (1,293), yaitu 1,666 < 3,944 > 

1,293. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima dan 

hipotesis nol (Ho) ditolak, yang berarti terdapat perbedaan rata-rata hasil 

belajar siswa antara model pembelajaran Problem Based Learning dan model 

pembelajaran konvensional pada mata pelajaran ekonomi kelas X di SMA 

Negeri 8 Kota Pekanbaru. 
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Hasilnya didukung oleh pengujian effect size yang menunjukkan 

besarnya pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 8 Kota Pekanbaru sebesar 0,94%. 

B. Saran 

Berikut ini adalah saran dan harapan penulis berdasarkan hasil 

penelitian ini: 

1. Guru diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dalam menyimpulkan dan 

memberikan tugas yang relevan dengan materi yang telah dipelajari saat 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. 

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian dengan model 

yang sama, pada ranah afektif dan psikomotorik karena peneliti hanya 

meneliti pada ranah kognitif saja. Hal ini dikarenakan model pembelajaran 

Problem Based Learning telah menunjukkan pengaruh yang baik terhadap 

hasil belajar siswa. 
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ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP) 

Nama Sekolah                                  : SMA Negeri 8 Pekanbaru 

Nama Mata Pelajaran                    : Ekonomi 

Fase                                                   : E  

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Pemahaman Konsep Pada akhir fase ini Peserta didik memahami konsep 

keseimbangan pasar serta memahami permodelannya 

dalam bentuk kurva dan table. 

Keterampilan Proses Pada akhir fase ini peserta didik mampu melakukan 

kegiatan penelitian sederhana dengan menggunakan 

teknik dan metode yang sesuai untuk mengamati, 

menanya, mengumpulkan informasi, 

mengorganisasikan informasi, menarik kesimpulan 

dan mengkonmunikasikan hasil penelitian mengenai 

berbagai fenomena ekonomi berdasarkan konsep-

konsep ekonomi. Peserta didik mampu merefleksikan 

dan merancanakan projek lanjutan secara kolaboratif. 

Peserta didik mencari dan menggunakan berbagai 

sumber belajar yang relevan berkaitan dengan konten 

keseimbangan pasar. Peserta didik mengelola dan 

menyimpulkan berdasarkan data hasil pengamatan 

atau wawancara tentang terbentuknya harga pasar  

 

 

Lampiran 1 Alur Tujuan Pembelajaran 

PembPembelajaran 
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SMT Kompetensi 

Yang  

dituju 

Hasil Telaah 

Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 

Alur Tujuan 

Pembelajaran 

Materi Assesmen Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

II  

Memahami 

 

Penjelasan 

Mendekskripsikan 

konsep keseimbangan 

pasar 

 

Interpetasi 

Memaknai 

keseimbangan pasar 

sebagai proyeksi 

penggunaan alat 

pembayaran 

 

 

Aplikasi 

Menggunakan konsep 

dasar keseimbangan 

pasar sebagai 

pemecahan masalah 

ekonomi 

1.1.4 memahami 
konsep 

keseimbangan 

pasar serta 

memahami 

perodelannya 

dalam bentuk 

table dan kurva 

1.2.4 mengolah dan 

menyimpulkan 

berdasarkan 

data hasil 

pengamatan 

atau wawancara 

tentang 

terbantuknya 

keseimbangan 

pasar 

1.1.1mendeskripsikn 
permintaan dan 

penawaran serta 

factor yang 

memengaruhi 

1.1.2 menetukan 

fungsi 

permintaan dan 

penawaran 

1.1.3 memahami 

kurva 

permintaan dan 

penawaran baik 

pergeserannya 

dan 

pergerakannya 

 

1.1.4mendekripsikan 

elastisitas 

permintaan  dan 

penawaran 

1.1.5 menghitung 

proses 

terbentuknya 

pasar, 

Keseimbngn   

pasar 

- Permintaa 

- Penwaran 

- Elastisitas 

penawaran dan 

permintaan 

- Harga 
keseimbangan 

- Struktur pasar 

Tugas 

dan 

tes tertulis 

3 x 45 -. Alam S., 
IPS Ekonomi 

untuk 

SMA/MA 

kelas X 

penerbit 

erlangga 

 

-  Alam. S, 

Buku 

ekonomi 

kelompok 
peminatan 

ilmu 

pengetahuan 

social untuk 

SMA/MA 

kelas X 

- Buku ekonmi 

yang lain yang 

relevan dan 

ber-sbn 

 

- Internet dan 
sumber belajar 

lainnya 
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keseimbangan 

pasar 

1.1.6 mengolah dan 

mneyimpulkan 

berdasarkan 

data hasil 

pengamatan dan 
wawancara 

tentng 

terbentuknya 

keseimbngan 

pasar 

1.1.7mendekskripsn 

macam-macam 

struktur pasar 
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MODUL AJAR 

(KELAS EKSPERIMEN) 

A. Informasi Umum 

 
Kode Modul Ekonomi. E.X.3 

Penyusun/Tahun  

Elemen/Topik Pemahaman konsep/ Pasar dan Terbentuknya 

Harga Pasar 

Alokasi Waktu 4 × pertemuan (2 jam pelajaran) 

Profil Pelajar Pancasila Beriman,bertaqwa kepada tuhas yang maha Esa, 

dan berahklah mulia, berkebninekaan tunggal, 

dan bernalar kritis 

Mode Pembelajaran Tatap Muka 

B. Capaian Pembelajaran 

Pada fase ini peserta didik mampu memahami konsep keseimbangan pasar 

serta memahami permodelannya dalam bentuk kurva dan table. 

C. Tujuan Pembelajaran dan indikator 

Fase CP Domain CP 

10.2 Menganalisis proses terbentuknya 

pasar dan menceritakan fenomena 

terbentuknya keseimbangan 

pasarberdasarkan pengalaman 

10.1.1 peserta didik mempu 

menjelaskan factor factor yang 

memengaruhi permintaan dan 

penawaran 

10.1.2 peserta didik mampu 

menjelaskan penawaran dan berbagai 

factor yang memengaruhiya 

 10.2.1 peserta didik mmapu 

menjelaskan factor-faktor yang 

mempengaruhi permintaan dan 

penawaran 

10.2.2 peserta didik mengorganisasikan 

informasi (menganalisis dan membuat) 

pemodelannya dalm bentuk table dan 

kurva) 

10.2.3 peserta didik 
mengkomunikasikan hasil analisis dan 

pemodelannya 

Lampiran 2 Modul Ajar Kelas Eksperimen 
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D. Tujuan Pembelajaran 

1. peserta didik mempu menjelaskan permintaan dan factor factor 

yang memengaruhi permintaan dan  

2. peserta didik mampu menjelaskan penawaran dan berbagai factor 

yang memengaruhiya 

3.  peserta didik mampu menjelaskan konsep harga 

4.  peserta didik mampu menganalisis terbentuknya harga pasar 

5.  peserta didik mampu menjelaskan konsep pasar 

6.  peserta didik mampu membedakan berbagai jenis pasar 

E. Pendekatan, Model, dan Metode 

a. Pendekatan : Sanitifik 

b. Model : Problem Based Learning (PBL)  

c. Metode : Pembelajaran Kontruktivisme 

F. Media Pembelajaran/ Alat/Bahan dan Sumber Belajar 

Media : 

 Power Point  

 LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

Alat/Bahan :  

 Spidol, Penggaris, dan White Board 

 Laptop & LCD Infocus  

 Smartphone 

Sumber Belajar  

 Buku Pelajaran Ekonomi Kelas X erlangga, Alam. S, kurikulum merdeka 

 Buku ekonomi untuk SMA/MA kelas X, peminatan, Yrama Widya  

 Buku referensi yang relevansi 
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G. Urutan Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Kegiatan  Kegiatan Pembelajaran 
Waktu 

UA. Kegiatan Awal 10 menit  

Persiapan/orientasi  

1. Guru membuka kelas dengan memberi salam 

dan berdoa sebelum memulai pembelajaran.  

2. Guru melakukan presensi kehadiran peserta 

didik. 

  

Apersepsi dan 

Motivasi  

3. Guru  melakukan  apersepsi 

dengan menghubungkan kejadian-kejadian 

yang ada disekitar dan menghubungkannya 

dengan materi yang akan dipelajari. 

  

B. Kegiatan Inti   70 menit  

Fase 1 
Orientasi peserta didik 

terhadap masalah 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

memberikan motivasi siswa terlibat dalam 

pemecahan masalah 

5. Guru menampilkan PPT berkaitan dengan 

permintaan dan penawaran  

 

6. Guru menjelaskan secara garis besar mengenai 

materi pembelajaran 

 

Fase 2 
Mengorganisasikan 

peserta didik 

7. Guru membagi peserta didik menjadi 

kelompok kelompok kecil yang 

beranggotakan 5-6 orang dalam setiap 

kelompok.  

8. Guru membantu siswa mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas yang berhubungan 

dengan masalah tersebut, 

 

Fase 3 
Membimbing 

Penyelidikan 

9. Guru membimbing siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai 
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Fase 4 
Mengembangkan 

dan menyajikan 
hasil 

10. Guru membantu siswa unttuk merencanakan 

dan menyiapkan hasil karya yang sesuai 

 

Fase 5 
Menganalisis dan 

mengevaluasi 
masalah 

11. Guru membantu siswa untuk melakukan 

refleksi dan evaluasi  

12. Melakukan persentasi hasil diskusi setiap 

kelompok diberikan waktu 10 menit 

 

Catatan : Selama pembelajaran berlangsung, guru 

mengamati sikap peserta didik dalam 

pembelajara yang meliputi sikap 

nasionalisme, disiplin, rasa percaya diri, 

berperilaku jujur, tangguh menghadapi 

masalah tanggung jawab, rasa ingin 

tahu, peduli lingkungan. 

 

C. Kegiatan 

Penutup  

 10 Menit  

  13. Guru memberi umpan balik kepada peserta 

didik dalam proses dan hasil  

  

  14. Guru menyampaikan informasi mengenai 

materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya.  

 

 

  

15. Peserta didik berdoa dan menjawab salam dari 

guru.  
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Pertemuan 2 

Kegiatan  Kegiatan Pembelajaran 
Waktu 

UA. Kegiatan Awal 10 menit  

Persiapan/orientasi  

1. Guru membuka kelas dengan memberi 

salam dan berdoa sebelum memulai 
pembelajaran.  

2. Guru melakukan presensi kehadiran 

peserta didik. 

  

Apersepsi dan 

Motivasi  

3. Guru  melakukan  apersepsi 

dengan menghubungkan kejadian-kejadian 

yang ada disekitar dan menghubungkannya 

dengan materi yang akan dipelajari.  

 

  

B. Kegiatan Inti   70 menit  

Fase 1 
Orientasi peserta 

didik terhadap 

masalah 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan memberikan motivasi siswa terlibat pada 

aktivitas pemecahan masalah 

5. Guru menampilkan PPT mengenai fungsi 
permintaan dan penawaran 

 
6. Guru menjelaskan secara garis besar 

mengenai materi pembelajaran 

 

Fase 2 
Mengorganisasikan 

peserta didik 

7. Guru membagi peserta didik menjadi 

kelompok kelompok kecil yang 

beranggotakan 5-6 orang dalam setiap 

kelompok.  

8. Guru membantu siswa mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas yang 

berhubungan dengan masalah tersebut, 

 

Fase 3 
Membimbing 

Penyelidikan 

9. Guru membimbing siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai 

 

 

Fase 4 
Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil 

10. Guru membantu siswa unttuk 

merencanakan dan menyiapkan hasil karya  
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Fase 5 
Menganalisis dan 

mengevaluasi 
masalah 

11. Guru membantu siswa untuk melakukan 

refleksi dan evaluasi 

12. Melakukan persentasi hasil diskusi setiap 

kelompok diberikan waktu 10 menit 

 

Catatan : Selama pembelajaran berlangsung, guru 

mengamati sikap peserta didik dalam 

pembelajara yang meliputi sikap 

nasionalisme, disiplin, rasa percaya 

diri, berperilaku jujur, tangguh 

menghadapi masalah tanggung jawab, 

rasa ingin tahu, peduli lingkungan. 

 

C. Kegiatan 

Penutup  

 10 Menit  

  13. Guru memberi umpan balik kepada 

peserta didik dalam proses dan hasil  

  

 14. Guru menyampaikan informasi mengenai 

materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya.  

 

  15. Peserta didik berdoa dan menjawab salam 

dari guru.  
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Pertemuan 3 

Kegiatan  Kegiatan Pembelajaran 
Waktu 

UA. Kegiatan Awal 10 menit  

Persiapan/orientasi  

1. Guru membuka kelas dengan memberi 

salam dan berdoa sebelum memulai 

pembelajaran.  

2. Guru melakukan presensi kehadiran 

peserta didik. 

  

Apersepsi dan 

Motivasi  

3. Guru  melakukan  apersepsi 

dengan menghubungkan kejadian-kejadian 

yang ada disekitar dan menghubungkannya 

dengan materi yang akan dipelajari.   

  

B. Kegiatan Inti   70 menit  

Fase 1 
Orientasi peserta 

didik terhadap 

masalah 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan memberikan motivasi siswa terlibat pada 

aktivitas pemecahan masalah 

5. Guru menampilkan PPT mengenai harga dan 
terbentuknua harga pasar dan pasar dan 

aktivitas ekonomi 

6. Guru menjelaskan secara garis besar 

mengenai materi pembelajaran 

 

Fase 2 
Mengorganisasikan 

peserta didik 

7. Guru membagi peserta didik menjadi 

kelompok kelompok kecil yang 

beranggotakan 5-6 orang dalam setiap 
kelompok.  

8. Guru membantu siswa mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas yang 

berhubungan dengan masalah tersebut, 

 

Fase 3 
Membimbing 

Penyelidikan 

9. Guru membimbing siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai 

 

 

Fase 4 
Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil 

10. Guru membantu siswa unttuk 

merencanakan dan menyiapkan hasil karya 

yang sesuai 

 

 

Fase 5 
Menganalisis dan 

mengevaluasi 

masalah 

11. Guru membantu siswa untuk melakukan 

refleksi dan evaluasi 

12. Melakukan persentasi hasil diskusi setiap 

kelompok diberikan waktu 10 menit 

 

Catatan : Selama pembelajaran berlangsung, guru 

mengamati sikap peserta didik dalam 

pembelajara yang meliputi sikap 

nasionalisme, disiplin, rasa percaya 

diri, berperilaku jujur, tangguh 

menghadapi masalah tanggung jawab, 

rasa ingin tahu, peduli lingkungan. 
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C. Kegiatan 

Penutup  

 11 Menit  

  13. Guru memberi umpan balik kepada 

peserta didik dalam proses dan hasil  

  

 14. Guru menyampaikan informasi mengenai 

materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya.  

 

  15. Peserta didik berdoa dan menjawab salam 

dari guru.  

 

 

H. Penilaian  

1. Penilaian Sikap (Terlampir)  

Teknik Penilaian Pengamatan 

Bentuk Instrumen Lembar Pengamatan (terlampir) 

Kisi – Kisi  

 

No Sikap/Nilai Butir Instrumen 

1. Bersikap jujur 1 

2. Disiplin mengikuti kegiatan pembelajaran 1 

3. Peduli terhadap teman sekelas 1 

4. Bertanggung jawab dalam melakukan 

kegitan ekonomi 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



111 

 

2. Penilaian Pengetahuan  

1. Teknik Penilaian 

a. Sikap spiritual dan social 

No Teknik Bentuk 

instrument 

Butir 

instrumen 

Waktu 

pelaksanaan 

keterangan 

1. observasi     Soal terlampir Saat 

pembelajaran 

berlansung 

Penilian 

untuk dan 

pencampan 

pembelajan 

b. Pengetahuan  

No Teknik Bentuk 

instrument 

Contoh 

Butir 

instrumen 

Waktu 

pelaksanaan 

keterangan 

1.  Tertulis  Essay terlampir Setelah 

pembelajaran 

berlansung 

Penilaian 

untuk dan 

pencampan 

pembelajan 

c. Keterampilan 

No Teknik Bentuk 

instrument 

Contoh 

Butir 

instrumen 

Waktu 

pelaksanaan 

keterangan 

1. Tertulis      Soal terlampir Setelah  

pembelajaran 

berlansung 

Penilian 

untuk dan 

pencampan 

pembelajan 



112 

 

I.  Pembelajaran Remedial dan Pengayaan  

1.    Remedial  

a. Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum 

mencapai KKTP  

b. Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum mencapai 

KKTP, guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum 

mencapai KKTP, dengan membuat rangkuman dari materi yang 

masih kurang nilainya terkait :  

 Fungsi Permintaan dan Fungsi Penawaran.  

 Kurva Permintaan dan Penawaran 

2. Pengayaan  

a. Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena telah 

mencapai KKTP.  

b. Pengayaan dilakukan untuk menambah wawasan peserta didik 

mengenai materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta 

didik yang telah tuntas mencapai KKTP atau mencapai Kompetensi 

Dasar. 
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MODUL AJAR 

(KELAS KONTROL) 

A. Identitas 

 
Kode Modul Ekonomi. E.X.3 

Penyusun/Tahun  

Elemen/Topik Pemahaman konsep/ Pasar dan Terbentuknya 

Harga Pasar 

Alokasi Waktu 3 × pertemuan (2 jam pelajaran) 

Profil Pelajar Pancasila Beriman,bertaqwa kepada tuhas yang maha Esa, 

dan berahklah mulia, berkebninekaan tunggal, 

dan bernalar kritis 

Mode Pembelajaran Tatap Muka 

B. Capaian Pembelajaran 

Pada fase ini peserta didik mampu memahami konsep keseimbangan pasar 

serta memahami permodelannya dalam bentuk kurva dan table. 

C. Tujuan Pembelajaran dan indikator 

Fase CP Domain CP 

10.2 Menganalisis proses terbentuknya 

pasar dan menceritakan fenomena 

terbentuknya keseimbangan 

pasarberdasarkan pengalaman 

10.1.1 peserta didik mempu 

menjelaskan factor factor yang 

memengaruhi permintaan dan 

penawaran 

10.1.2 peserta didik mampu menghitung 

keseimbangan pasar 

 10.2.1 peserta didik mmapu 

menjelaskan factor-faktor yang 

mempengaruhi permintaan dan 

penawaran 

10.2.2 peserta didik mengorganisasikan 

informasi (menganalisis dan membuat) 

pemodelannya dalm bentuk table dan 

kurva) 

10.2.3 peserta didik 

mengkomunikasikan hasil analisis dan 

pemodelannya 

 

 

 Lampiran 3 Modul Ajar Kelas Kontrol 
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D. Tujuan Pembelajaran 

1. peserta didik mempu menjelaskan permintaan dan factor factor 

yang memengaruhi permintaan dan  

2. peserta didik mampu menjelaskan penawaran dan berbagai factor 

yang memengaruhiya 

3.  peserta didik mampu menjelaskan konsep harga 

4.  peserta didik mampu menganalisis terbentuknya harga pasar 

5.  peserta didik mampu menjelaskan konsep pasar 

6.  peserta didik mampu membedakan berbagai jenis pasar 

E. Materi Pelajaran  

1. permintaan  

2. penawaran  

3. Fungsi permintaan dan penawaran 

4. Harga dan terbentuknya harga pasar 

5. Pasar dan aktivitas ekonomi 

F. Pendekatan, Model, dan Metode 

d. Pendekatan : Sanitifik 

e. Metode : ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas 

f. Model : Model Pembelajaran Konvesional 

G. Media Pembelajaran/ Alat/Bahan dan Sumber Belajar 

Media : 

 LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

Alat/Bahan :  

 Spidol, Penggaris, dan White Board 

Sumber Belajar  

 Buku Pelajaran Ekonomi Kelas X erlangga, Alam. S, kurikulum merdeka 

 Buku ekonomi untuk SMA/MA kelas X, peminatan, Yrama Widya  

 Buku referensi yang relevan 
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H. Urutan Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Kegiatan  Kegiatan Pembelajaran 
Waktu 

UA. Kegiatan Awal 10 menit  

Persiapan/orientasi  

1. Guru membuka kelas dengan memberi 

salam dan berdoa sebelum memulai 

pembelajaran.  

2. Guru melakukan presensi kehadiran 

peserta didik. 

  

Apersepsi dan 

Motivasi  

3. Guru melakukan aperspesi dengan 

mengingatkan peserta didik dengn materi 

yang lalu..  

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan memberikan motivasi kepada peserta 

didik.  

  

B. Kegiatan Inti   70 menit  

Fase 1 
Orientasi peserta 

didik terhadap 

masalah 

5. Guru menjelaskan materi  

6. Guru melakukan tanya jawab kepada 

peserta didik tentang materi yang telah 

dijelaskan 

 

Fase 2 
Mengorganisasikan 

peserta didik 

7. Setelah selesai guru menjelaskan materi, 

guru memberikan LKPD dan siswa 

mengerjakan secra mandiri, LKPD yang 

telah diberikan.  

8. Setiap siswa menerima LKPD dari guru 

mengenai materi yang telah dipelari 

 

 

Fase 3 
Membimbing 

Penyelidikan 

9. Guru mengintruksikan kepada peserta  

didik untuk mengerjakan tugas dengan 

baik.  

10. Peserta didik melakukan kegiatan sesuai 

dengan langkah kerja pada LKPD.  

11. Jika mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan LKPD, peserta didik 

dipersilahkan meminta bimbingan 
kepada guru. 

 

Fase 4 
Mengembangkan 

dan menyajikan 
hasil 

12. Peserta didik mengerjakan LKPD yang 

diberikan. 

13. Guru membahas LKPD yang telah 

dikerjakan 

 

Fase 5 
Menganalisis dan 

mengevaluasi 

masalah 

14. Guru memberikan soal evaluasi 

 

 

C. Kegiatan 

Penutup  

 10 Menit  
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  15. Guru menyimpulkan  hasil pembelajaran 

yang telah dipelajari.  

  

  16. Guru menyampaikan informasi mengenai 

materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya.  

 

 

  

17. Peserta didik berdoa dan menjawab salam 

dari guru.  

 

Pertemuan 2 

Kegiatan  Kegiatan Pembelajaran 
Waktu 

UA. Kegiatan Awal 10 menit  

Persiapan/orientasi  

1. Guru membuka kelas dengan memberi 
salam dan berdoa sebelum memulai 

pembelajaran.  

2. Guru melakukan presensi kehadiran 

peserta didik. 

  

Apersepsi dan 

Motivasi  

3. Guru melakukan aperspesi dengan 

mengingatkan peserta didik dengn materi 

yang lalu..  

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan memberikan motivasi kepada peserta 

didik.  

  

B. Kegiatan Inti   70 menit  

Fase 1 
Orientasi peserta 

didik terhadap 

masalah 

5. Guru menjelaskan materi  

6. Guru melakukan tanya jawab kepada 

peserta didik tentang materi yang telah 

dijelaskan 

 

Fase 2 
Mengorganisasikan 

peserta didik 

7. Setelah selesai guru menjelaskan materi, 

guru memberikan LKPD dan siswa 

mengerjakan secra mandiri, LKPD yang 

telah diberikan.  

8. Setiap siswa menerima LKPD dari guru 

mengenai materi yang telah dipelari 

 

 

Fase 3 
Membimbing 

Penyelidikan 

9. Guru mengintruksikan kepada peserta  

didik untuk mengerjakan tugas dengan 

baik.  

10. Peserta didik melakukan kegiatan sesuai 

dengan langkah kerja pada LKPD.  

11. Jika mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan LKPD, peserta didik 

dipersilahkan meminta bimbingan 

kepada guru. 

 

Fase 4 
Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil 

12. Peserta didik mengerjakan LKPD yang 

diberikan. 

13. Guru membahas LKPD yang telah 

dikerjakan 
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Fase 5 
Menganalisis dan 

mengevaluasi 
masalah 

14. Guru memberikan soal evaluasi 

 

 

 

C. Kegiatan 

Penutup  

 I. Menit  

  15. Guru menyimpulkan  hasil pembelajaran 

yang telah dipelajari.  

  

  16. Guru menyampaikan informasi mengenai 

materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya.  

 

 

  

17. Peserta didik berdoa dan menjawab salam 

dari guru.  

 

 

Pertemuan 3 

Kegiatan  Kegiatan Pembelajaran 
Waktu 

UA. Kegiatan Awal 10 menit  

Persiapan/orientasi  

1. Guru membuka kelas dengan memberi 

salam dan berdoa sebelum memulai 

pembelajaran.  

2. Guru melakukan presensi kehadiran 

peserta didik. 

  

Apersepsi dan 

Motivasi  

3. Guru melakukan aperspesi dengan 

mengingatkan peserta didik dengn materi 

yang lalu..  

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan memberikan motivasi kepada peserta 

didik.  

  

B. Kegiatan Inti   70 menit  

Fase 1 
Orientasi peserta 

didik terhadap 

masalah 

5. Guru menjelaskan materi  

6. Guru melakukan tanya jawab kepada 

peserta didik tentang materi yang telah 

dijelaskan 

 

Fase 2 
Mengorganisasikan 

peserta didik 

7. Setelah selesai guru menjelaskan materi, 

guru memberikan LKPD dan siswa 

mengerjakan secra mandiri, LKPD yang 

telah diberikan.  

8. Setiap siswa menerima LKPD dari guru 

mengenai materi yang telah dipelari 

 

 

Fase 3 
Membimbing 

Penyelidikan 

9. Guru mengintruksikan kepada peserta  

didik untuk mengerjakan tugas dengan 

baik.  

10. Peserta didik melakukan kegiatan sesuai 

dengan langkah kerja pada LKPD.  

11. Jika mengalami kesulitan dalam 
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mengerjakan LKPD, peserta didik 

dipersilahkan meminta bimbingan 

kepada guru. 

Fase 4 
Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil 

12. Peserta didik mengerjakan LKPD yang 

diberikan. 

13. Guru membahas LKPD yang telah 

dikerjakan 

 

Fase 5 
Menganalisis dan 

mengevaluasi 

masalah 

14. Guru memberikan soal evaluasi 

 

 

 

C. Kegiatan 

Penutup  

 J. Menit  

  15. Guru menyimpulkan  hasil pembelajaran 

yang telah dipelajari.  

  

  16. Guru menyampaikan informasi mengenai 

materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya.  

 

 

  

17. Peserta didik berdoa dan menjawab salam 

dari guru.  

 

 

I. Penilaian  

1. Penilaian Sikap (Terlampir)  

Teknik Penilaian Pengamatan 

Bentuk Instrumen Lembar Pengamatan (terlampir) 

Kisi – Kisi  

 

No Sikap/Nilai Butir Instrumen 

1. Bersikap jujur 1 

2. Disiplin mengikuti kegiatan pembelajaran 1 

3. Peduli terhadap teman sekelas 1 

4. Bertanggung jawab dalam melakukan kegitan 

ekonomi 

1 
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2. Penilaian Pengetahuan  

a. Teknik Penilaian 

1. Sikap spiritual dan social 

No Teknik Bentuk 

instrument 

Butir 

instrumen 

Waktu 

pelaksanaan 

keterangan 

1. observasi     Soal terlampir Saat 

pembelajaran 

berlansung 

Penilian 

untuk dan 

pencampan 

pembelajan 

2. Pengetahuan  

No Teknik Bentuk 

instrument 

Contoh 

Butir 

instrumen 

Waktu 

pelaksanaan 

keterangan 

1.  Tertulis  Essay terlampir Setelah 

pembelajaran 

berlansung 

Penilaian 

untuk dan 

pencampan 

pembelajan 

3. Keterampilan 

No Teknik Bentuk 

instrument 

Contoh 

Butir 

instrumen 

Waktu 

pelaksanaan 

keterangan 

1. Tertulis      Soal terlampir Setelah  

pembelajaran 

berlansung 

Penilian 

untuk dan 

pencampan 

pembelajan 
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J.  Pembelajaran Remedial dan Pengayaan  

1.    Remedial  

c. Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum 

mencapai KKTP  

d. Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum mencapai 

KKTP, guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum 

mencapai KKTP, dengan membuat rangkuman dari materi yang 

masih kurang nilainya terkait :  

 Fungsi Permintaan dan Fungsi Penawaran.  

 Kurva Permintaan dan Penawaran 

2. Pengayaan  

c. Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena telah 

mencapai KKTP.  

d. Pengayaan dilakukan untuk menambah wawasan peserta didik 

mengenai materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta 

didik yang telah tuntas mencapai KKTP atau mencapai Kompetensi 

Dasar.  
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Kelompok                                    

Kelas  

Pertemuan  

Tanggal   

 

 Jawablah soal dengan baik dan benar ! 

1. Menurut pendapat kamu, ketika pemerintah menaikkan harga pajak kepada para 

produsen, apa yang akan terjadi terhadap penawaran dan dampak terhadap 

masyarakat ! 

2. Ketika harga beras Rp. 8000/Kg, permintaannya 12 Kg. ketika harga turun 

menjadi Rp 7.500, permintaannya sebanyak 62 Kg. 

Carilah : a.  fungsi prmintaannya 

b. kurva penawarannya 

3. Sebutkan bunyi dari hukum penawaran serta berikan 5 contoh dalam kehidupan 

sehari hari yang berkaitan dengan hukum penawaran ! 

4. Pada saat harga pulpen Rp. 1000, jumlah pilpen yang ditawarkansebanyak 1.200 

buah pulpen. Ketika harga pulpen naik menjadi Rp. 1.500, maka pulpen yang 

ditawarkan sebanyak 1.400 buah pulpen. 

Carilah : a. fungsi penawaran 

e. kurva penawaran  

 

 

 

     Lampiran 4 Soal Kelompok 1 
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Kelompok  

Kelas  

Pertemuan  

Tanggal   

 

A. Mengamati  

Amatilah gambar gambar berikut ini ! 

         Gambar 1                                                       Gambar 2 

    

                      Gambar 3                                                            Gambar 4 

        

 

 

   Lampiran 5 Soal Kelompok 2 
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B. Pertanyaan  

1. Apa yang dimaksud dengan pasar dan struktur pasar (semua kelompok) 

2. Termasuk kedalam pasar apa saja gambar diatas dan jelaskan (semua kelompok) 

3. Jelaskan apa yang kalian ketahui tentang pasar persaingan  sempurna dan pasar 

tidak sempurna (kelompok 1) 

4. Apa yang kalian ketahui tentang pasar monopsony dan monopoli ? jelaskan 

berbedaan kedua pasar tersebut ! (kelompok 2) 

5. Apa yang kamu ketahui tentang struktrur pasar dan unsur pasar? Jelaskan! 

(kelompok 3) 

6. Apa yang kamu ketahui tentang macam macam pasar? Jelaskan!  (kelompok 4) 

7. Apa yang  kamu ketahui tentang pasar oligopopoli dan monopolistic? Jelaskan 

perbedaan kedua pasar tersebut! (kelompok 5) 

C. Mengumpulkan data/informasi 

Peserta didik secara berkelompok mencari infomasi mengenai pasar melalui 

diskusi yang dilakukan secara berkelompok .   

Gunakan informasi yang anda dapat untuk menjawab pertanyaan pertanyaan diatas 

diskusikan dengan anggota kelompokmu ! 

D. Mengkomunikasikan  

salah satu dari setiap kelompok peserta didik mempersentasikan dan tukar ide 

hasil diskusinya. Kelompok yang lain bisa menanggapi 
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LEMBAR PENILAIAN PRESENTASI  

PASAR DAN TERBENTUKNYA HARGA PASAR 

No Kelompok Aspek yang dinilai Nilai akhir 

  Kelayakan Isi 

 

Kelayakan 

Penyajian 

Bahasa  

1      

2      

3      

4      

5      

 

  KETERANGAN : 

a. Kelayakan isi : keakuratan materi dan kemuntahiran 

b. Kelayakan penyajian : keterlibatan peserta untuk belajar aktif dan disajikan 

secara kontektual 

c. Bahasa : jelas, komunikatif  dan mudah dipahami 

  PESKORAN 

Baik    : 9-12 

Cukup : 5-8 

Kurang : 1-4 
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KISI-KISI SOAL POST-TEST 

Tujuan Pembelajaran Kelas           Materi Bentuk soal Jumlah soal Level kognitif Nomor soal Kunci 

jawaban 

1.1.4 memahami konsep 
keseimbangan pasar serta 
memahami perodelannya 
dalam bentuk table dan 
kurva 

X Pengertian 
permintaan dan 
penawaran 

Pilihan ganda 9 L1 (memahami) 2 B 

L2 

(mengingat) 

3 C 

L2 

(mengingat) 

6 A 

L1 

(mengingat)  

15 B 

L1 

(mengingat) 

16 B 

L1 

(memahami) 

17 B 

 

L1 

(mengingat) 

L1 

(memahami) 

8 

 

16 

C 

 

A 

 

Lampiran 6 Kisi-Kisi Soal 
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L1 

(mengingat) 

27 A 

  Factor factor 
permintaan dan 
penawaran  

Pilihan ganda 2 L1 

(memahami) 

10 B 

L1 

(memahami) 

13 A 

  Fungsi penawaran 
dan permintaan dan 
kurva 

 

 

 

Pilihan ganda 8 L3 
(menganalisis) 

4 D 

L3 
(menganalisis) 

5 A 

L1 

(memahami) 

8 C 

L3 
(menganalisis) 

11 D 

L3 
(menganalisis) 

12 A 

L1 

(memahami) 

14 E 

L3 

(menganalisis) 

18 

 

E 
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L3 

(menganalisis) 

18 E 

 

L3 

(menganalisis) 

28 E 

1.2.4 mengolah dan menyimpulkan 
tentang terbantuknya 
keseimbangan pasar 

 Konsep harga dan 
konsep pasar 

Pilihan ganda 8 L1 

(mengingat) 

1 B 

L1 

(memahami) 

7 A 

L1 

(memahami) 

22 C 

L1 

(memahami) 

23 C 

L1 

(memahami) 

24 A 

L1 

(mengingat) 

25 E 

 

L1 

(mengingat) 

26 B 
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L1 

(mengingat) 

29 A 

  Terbentuknya harga 
pasar dan 
membedakan jenis 
jenis pasar 

Pilihan ganda 5 L2 

(mengaplikasi) 

9 E 

L1 

(mengingat) 

19 A 

L3 

(menganalisis) 

20 A 

L3 

(menganalisis) 

21 C 

 

L1 

(memahami) 

30 E 

 

L1 

(memahami) 

31 

 

E 

 

L1 

(memahami) 

35 B 
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SOAL  POST-TEST 

1. Harga yang menunjukkan jumlah permintaan dan jumlah penawaran seimbang 

adalah … 

a. Harga permintaan inflasi 

b. Harga equilibrium 

c. Deflasi 

d. Profit 

e. Keuntungan 

2. Gambar dibawah ini merupakan gambar …. 

        

a. Permintaan 

b. Penawaran 

c. Pasar 

d. Keseimbangan pasar 

e. Harga keseimbangan 

3. Jika suatu barang dan jasa meningkat kuantitas yang diminta akan menurun, 

merupakan hukum dari … 

a. Keseimbangan pasar 

b. Penawaran 

c. Permintaan 

d. Harga barang 

e. Pergeseran kurva 

4. Fungsi permintan sepatu dilambangkan dengan Qd = 890 – 2P, jumlah yang diminta 

450, maka berapa harga sepasang sepatu … 

a. 120 

b. 260 

c. 350 

Lampiran 7 Soal Post-Test 
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d. 220 

e. 110 

5. Dalam sebuah pasar, fungsi permintaannya adalah Qd = 40 – 2P, berapa banyak 

jumlah permintaan ketika harga (P) = 10 … 

a. 10 

b. 20 

c. 30 

d. 40 

e. 50 

6. Apabila harga suatu barang dan jasa menurun, maka kuantitas yang ditawarkan 

juga akan menurun. Merupakan hukum dari … 

a. Penawaran 

b. Harga pasar 

c. Keseimbangan pasar 

d. Permintaan 

e. Fungsi pasar 

7. Jika harga barang, jumlah barang yang diminta akan turun, begitu juga sebaliknya. 

Dan hal ini dapat terjadi jika … 

a. Terpenuhinya keadaan ceterus paribus 

b. Konsumen bertemu produsen 

c. Konsumen dapat menjangkau pasar 

d. Produsen dapat menjangkau pasar 

e. Harga barang naik  

8. Dibawah ini merupakan ciri-ciri dari kurva permintaan, kecuali… 

a. Berbentuk garis lurus 

b. Berupa gradient negative 

c. Digambarkan dari kanan atas ke kiri bawah 

d. Pergeseran kurva disebabkan perubahan harga barang 

e. Bentuk kurva Q = a – bP 

9. Permintaan pada salah satu jenis barang adalah jumlah barang yang dibeli pada 

tingkat harga dipasar dalam jangka waktu tertentu. Maka jumlah barang yang 

diminta merupakan … 

a. Kuantitas barang 

b. Jenis barang 
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c. Subsitusi 

d. Permintaan konsumen 

e. Kuantitas yang digunakan 

10. Factor yang dapat memengaruhi permintaan ialah … 

a. Harga barang dan jasa 

b. Harga barang subsitusi 

c. Meningkatnya jumlah penduduk 

d. Bertambahnya biaya produksi 

e. Terjadinya gempa bumi 

11. Fungsi permintaan tas dilambangkan dengan Qd = 620 – 2P, jika jumlah barang 

yang diminta 220, maka berapa harga 1 buah tas … 

a. 150 

b. 300 

c. 125 

d. 200 

e. 100 

12. Dalam sebuah pusat perbelanjaan fungsi permintaannya adalah Qd = 50 – 2P, beraa 

banyak jumlah permintaannya ketika harga (P) = 20 … 

a. 10 

b. 20 

c. 30 

d. 40 

e. 50 

13. Factor yang dapat memengaruhi penawaraan ialah … 

a. Biaya produksi 

b. Hari keagamaan 

c. Jumlah pendapatan 

d. Harapan masyarakat 

e. Perkiraan masyarakat 

14. Dibawah ini merupakan ciri ciri kurva penawaran, kecuali… 

a. Kurva berbentuk garis lurus 

b. Kurva bergerak dari kiri bawah ke kanan atas 

c. Kurva bergerak ke kanan, terjadi peningkatan penawaran terhadap suatu 

barang 
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d. Harga dan jumlah barang memiliki hubungan berbanding lurus 

e. Bentuk kurva Q = a – bP 

15. Keinginan yang disertai dengan kemampuan untuk membeli barang dan jasa pada 

tingkat harga dan waktu tertentu. Merupakan pengertian dari … 

a. Pasar 

b. Permintaan  

c. Pelaku ekonomi 

d. Keseimbangan pasar 

e. Penawaran 

16. Kesediaan produsen untuk menawarkan barang dan jasa pada berbagai tingkat harga 

dan waktu tertentu, disebut … 

a. Jumlah barang yang dijual 

b. Penawaran 

c. Keseimbangan pasar 

d. Keseimbangan harga 

e. Permintaan  

17. Gambar dibawah ini merupakan gambar … 

 

a. Keseimbangan 

b. Permintaan 

c. Harga pasar 

d. Penawaran 

e. Harga keseimbangan 

18. Fungsi permintaan Q = 210 – 3P dan fungsi penawaran Q = -40 + 2P, maka berapa 

harga keseimbangannya adalah … 

a. 15 

b. 25 

c. 27 
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d. 35 

e. 50 

19. Harga yang disepakati antara penjual dan pembeli saat transaksi barang atau jasa. 

Merupakan pengertian dari … 

a. Harga keseimbangan 

b. Transaksi penjual dan pembeli 

c. Pembentukan pasar 

d. Pergeseran kurva 

e. Peristiwa alam 

20. Pasar yang terdapat pada satu penjual dalam satu industry atau pasar, disebut … 

a. Pasar monopoli 

b. Pasar oligopoly 

c. Pasar persaingan sempurna 

d. Pasar senin 

e. Pasar tidak sempurna 

21. Bentuk pasar dengan jumlah penjual dan pembeli yang tidak seimbang, disebut … 

a. Pasar raya 

b. Pasar monopoli 

c. Pasar persaingan tidak sempurna 

d. Pasar sempurna 

e. Pasar selasa 

22. Bentuk pasar yang menggambarkan interaksi antara permintaan dan penawaran 

factor factor produksi, disebut … 

a. Pasar uang 

b. Pasar barang 

c. Pasar input 

d. Pasar monopoli 

e. Pasar oligopoly 

23. Factor dibawah ini yang dapat merubah keseimbangan pasar, kecuali … 

a. Perubahan pendapatan 

b. Perubahan selera konsumen 

c. Perubahan teknologi yang lebih modern 

d. Perubahan harga barang 

e. Harga factor produksi 
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24. Dibawah ini merupakan unsur pasar, kecuali … 

a. Terdapat perbedaan antara pembeli yang kaya dan miskin 

b. Terdapat penjual dan pembeli 

c. Terdapat barang dan jasa yang diperdagangkan 

d. Terjadinya interaksi penjual dan pembeli 

e. Terdapat media komunikasi antara penjual dan pembeli 

25. Suatu pasar bisa disebut pasar jika … 

a. Membedakan pembeli yang kaya dan miskin 

b. Sesame penjual melakukan permusuhan 

c. Penjual melakukan kecurangan timbangan 

d. Tempatnya harus ramai dan bersih 

e. Terdapat transaksi antara penjual dan pembeli 
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SOAL PRE-TEST 

1. Harga yang menunjukkan jumlah permintaan dan jumlah penawaran seimbang 

adalah … 

a. Harga permintaan inflasi 

b. Harga equilibrium 

c. Deflasi 

d. Profit 

e. Keuntungan 

2. Gambar dibawah ini merupakan gambar …. 

        

a. Permintaan 

b. Penawaran 

c. Pasar 

d. Keseimbangan pasar 

e. Harga keseimbangan 

3. Jika suatu barang dan jasa meningkat kuantitas yang diminta akan menurun, 

merupakan hukum dari … 

a. Keseimbangan pasar 

b. Penawaran 

c. Permintaan 

d. Harga barang 

e. Pergeseran kurva 

4. Fungsi permintan sepatu dilambangkan dengan Qd = 890 – 2P, jumlah yang diminta 

450, maka berapa harga sepasang sepatu … 

a. 120 

b. 260 

c. 350 

 Lampiran 8 Soal Pre-Test 
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d. 220 

e. 110 

5. Dalam sebuah pasar, fungsi permintaannya adalah Qd = 40 – 2P, berapa banyak 

jumlah permintaan ketika harga (P) = 10 … 

a. 10  

b. 20 

c. 30 

d. 40 

e. 50 

6. Apabila harga suatu barang dan jasa menurun, maka kuantitas yang ditawarkan 

juga akan menurun. Merupakan hukum dari … 

a. Penawaran 

b. Harga pasar 

c. Keseimbangan pasar 

d. Permintaan 

e. Fungsi pasar 

7. Jika harga barang, jumlah barang yang diminta akan turun, begitu juga sebaliknya. 

Dan hal ini dapat terjadi jika … 

a. Terpenuhinya keadaan ceterus paribus 

b. Konsumen bertemu produsen 

c. Konsumen dapat menjangkau pasar 

d. Produsen dapat menjangkau pasar 

e. Harga barang naik  

8. Jika pemerintah menaikkan harga pajak kepada masyarakat, maka … 

a. Penawaran akan bertambah 

b. Permintaan  akan bertambah 

c. Penawaran akan turun 

d. Permintaan akan turun 

e. Penawaran dan permintaan tidak berubah 

9. Dibawah ini merupakan ciri-ciri dari kurva permintaan, kecuali… 

a. Berbentuk garis lurus 

b. Berupa gradient negative 

c. Digambarkan dari kanan atas ke kiri bawah 
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d. Pergeseran kurva disebabkan perubahan harga barang 

e. Bentuk kurva Q = a – bP 

10. Permintaan pada salah satu jenis barang adalah jumlah barang yang dibeli pada 

tingkat harga dipasar dalam jangka waktu tertentu. Maka jumlah barang yang 

diminta merupakan … 

a. Kuantitas barang 

b. Jenis barang 

c. Subsitusi 

d. Permintaan konsumen 

e. Kuantitas yang digunakan 

11. Factor yang dapat memengaruhi permintaan ialah … 

a. Harga barang dan jasa 

b. Harga barang subsitusi 

c. Meningkatnya jumlah penduduk 

d. Bertambahnya biaya produksi 

e. Terjadinya gempa bumi 

12. Fungsi permintaan tas dilambangkan dengan Qd = 620 – 2P, jika jumlah barang 

yang diminta 220, maka berapa harga 1 buah tas … 

a. 150 

b. 300 

c. 125 

d. 200 

e. 100 

13. Dalam sebuah pusat perbelanjaan fungsi permintaannya adalah Qd = 50 – 2P, beraa 

banyak jumlah permintaannya ketika harga (P) = 20 … 

a. 10 

b. 20 

c. 30 

d. 40 

e. 50 

14. Factor yang dapat memengaruhi penawaraan ialah … 

a. Biaya produksi 

b. Hari keagamaan 

c. Jumlah pendapatan 
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d. Harapan masyarakat 

e. Perkiraan masyarakat 

15. Dibawah ini merupakan ciri ciri kurva penawaran, kecuali… 

a. Kurva berbentuk garis lurus 

b. Kurva bergerak dari kiri bawah ke kanan atas 

c. Kurva bergerak ke kanan, terjadi peningkatan penawaran terhadap suatu barang 

d. Harga dan jumlah barang memiliki hubungan berbanding lurus 

e. Bentuk kurva Q = a – bP 

16. Yang merupakan pengertian dari permintaan adalah … 

a. Keinginan yang disertai dengan kemampuan untuk membeli barang dan jasa 

b. Bertemunya penjual dan pembeli 

c. Melakukan  transaksi dipasar 

d. Mendapatkan kesepakan harga antara kedua belah pihak 

e. Mendapatkan barang yang diingkan dari produsen 

17. Kuantitas barang dan jasa yang tersedia dan dapat ditawarkan selama priode 

tertentu. Merupakan pengertian dari … 

a. Pasar 

b. Produksi 

c. Pelaku ekonomi 

d. Keseimbangan pasar 

e. Penawaran 

18. Diketahui fungsi permintaan Qd = 75 – P dan fungsi penawaran Qs = 8P – 105. 

Maka harga keseimbangannya adalah … 

a. 7 

b. 8 

c. 9 

d. 10 

e. 20 

19. Kesediaan produsen untuk menawarkan barang dan jasa pada berbagai tingkat harga 

dan waktu tertentu, disebut … 

a. Jumlah barang yang dijual 

b. Penawaran 

c. Keseimbangan pasar 
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d. Keseimbangan harga 

e. Permintaan  

20. Gambar dibawah ini merupakan gambar … 

 

a. Keseimbangan 

b. Permintaan 

c. Harga pasar 

d. Penawaran 

e. Harga keseimbangan 

21. Fungsi permintaan Q = 210 – 3P dan fungsi penawaran Q = -40 + 2P, maka berapa 

harga keseimbangannya adalah … 

a. 15 

b. 25 

c. 27 

d. 35 

e. 50 

22. Harga yang disepakati antara penjual dan pembeli saat transaksi barang atau jasa. 

Merupakan pengertian dari … 

a. Harga keseimbangan 

b. Transaksi penjual dan pembeli 

c. Pembentukan pasar 

d. Pergeseran kurva 

e. Peristiwa alam 

23. Pasar yang terdapat pada satu penjual dalam satu industry atau pasar, disebut … 

a. Pasar monopoli 

b. Pasar oligopoly 

c. Pasar persaingan sempurna 

d. Pasar senin 

e. Pasar tidak sempurna 
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24. Bentuk pasar dengan jumlah penjual dan pembeli yang tidak seimbang, disebut … 

a. Pasar  raya 

b. Pasar monopoli 

c. Pasar persaingan tidak sempurna 

d. Pasar sempurna 

e. Pasar selasa 

25. Bentuk pasar yang menggambarkan interaksi antara permintaan dan penawaran 

factor factor produksi, disebut … 

a. Pasar uang 

b. Pasar barang 

c. Pasar input 

d. Pasar monopoli 

e. Pasar oligopoly 

26. Jika koefesien elastisitas kurang dari satu, maka jenis elastisitasnya merupakan … 

a. Uniter 

b. Demand 

c. Elastisitas sempurna 

d. Supply 

e. Inelastic 

27. Pengaruh perubahan harga terhadap jumlah barang  yang diminta dan ditawarkan, 

disebut … 

a. Hukum permintaan 

b. Hukum penawaran 

c. Pasar persaingan sempurna 

d. Pasar persaingan tidak sempurna 

e. Elastisitas 

28. Fungsi permintaan  pada sebuah  barang dipasar menunjukkan bahwa Qd = 40 – P 

serta fungsi pernawarannya Qs = 4P – 50. Tentukan beerapa jumlah keseimbangan 

a. 5 

b. 7 

c. 9 

d. 2 

e. 18 
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29. Interaksi antara penjual dan pembeli dalam kegiatan penawaran dan permintaan 

suatu barang atau jasa dan menimbulkan kesepakatan harga. Merupakan pengertian 

dari … 

a. Pasar  

b. Permintaan 

c. Penawaran 

d. Demand 

e. Supply 

30. Dibawah ini merupakan factor yang memengaruhi terbentuknya sruktur pasar, 

kecuali… 

a. Jumlah penjual dan pembeli 

b. Harga 

c. Biaya 

d. Jenis produk 

e. Equilibrium  

31. Dibawah ini merupakan dampak ketika pasar tidak mencapai keseimbangan, kecuali 

a. Kurva tidak seimbang 

b. Harga menjadi terlalu naik atau turun drastic 

c. Permintaan menjadi naik atau turun drastic 

d. Harga lebih tinggi yang dapat mengurangi permintaan 

e. Pasar menjadi lebih ramai 

32. Factor dibawah ini yang dapat merubah keseimbangan pasar, kecuali … 

a. Perubahan pendapatan 

b. Perubahan selera konsumen 

c. Perubahan teknologi yang lebih modern 

d. Perubahan harga barang 

e. Harga factor produksi 

33. Dibawah ini merupakan unsur pasar, kecuali … 

a. Terdapat perbedaan antara pembeli yang kaya dan miskin 

b. Terdapat penjual dan pembeli 

c. Terdapat barang dan jasa yang diperdagangkan 

d. Terjadinya interaksi penjual dan pembeli 

e. Terdapat media komunikasi antara penjual dan pembeli 
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34. Suatu pasar bisa disebut pasar jika … 

a. Membedakan pembeli yang kaya dan miskin 

b. Sesame penjual melakukan permusuhan 

c. Penjual melakukan kecurangan timbangan 

d. Tempatnya harus ramai dan bersih 

e. Terdapat transaksi antara penjual dan pembeli 

35. Suatu harga yang telah disepakati antara penjual dan pembeli setelah keduanya 

melalui sebuah proses yang disebut …. 

a. Tawar menawar 

b. Pembentukkan pasar 

c. Penurunan harga 

d. Kenaikan harga 

e. Jual beli 
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Uji Validitas Soal 

Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 jumlah 

alisya 1     1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 23

aqila 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 25

alya 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 15

astrid 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 30

tridianto 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 15

 farrel 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 26

delvan 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 20

fatih 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 27

tiara 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 28

felicia 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 26

farah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 28

zalikha 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 29

depy lia 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 28

devika 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 11

dina 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 28

jeni 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 27

febrian 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 28

 Rian 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32

 Akbar 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 25

wyanet 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 23

Sandi 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 19

halimah 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 29

bunga 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 14

zacky 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 10

putri 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 8

abbiyu 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 26

tiffany 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31

M. kimi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 27

afzal 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 17

Airin 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 19

R tabel 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36

R Hit 0,38 0,38 0,47 0,55 0,66 0,44 0,74 0,27 0,44 0,84 0,69 0,49 0,66 0,47 0,39 0,33 0,60 0,28 0,53 0,45 0,40 0,50 0,38 0,47 0,39 0,29 0,23 0,30 0,10 0,09 -0,27 0,39 0,42 0,42 0,19

Status V V V V V V V TV V V V V V V V TV V TV V V V V V V V TV TV TV TV TV TV V V V TV

Jumlah 25

  Lampiran 9 Uji Validitas 
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Uji Daya Pembeda Soal 

nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 ST

alisya 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 22

aqila 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 22

astrid 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 23

M. farrel 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 21

delvan 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 20

fatih 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 20

tiara 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 19

felicia 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 21

farah 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 21

zalikha 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22

dina 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 19

jeni 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 19

febrian 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 22

M. Rian 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 21

M. Akbar 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 21

wyanet 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 21

M. Sandi 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 19

bunga 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 18

putri 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 18

abbiyu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 20

tiffany 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 15

M. kimi 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 14

Airin 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 14

alya 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 11

tridianto 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 9

depy lia 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 7

devika 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 7

halimah 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 5

zacky afpi 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 3

T. F. afzal 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 6

JUMLAH 26 22 26 27 23 25 17 23 18 16 21 17 21 20 18 17 17 15 17 19 17 16 18 23 21

BA 14 13 15 15 15 13 14 13 15 12 13 13 12 11 11 11 11 9 11 12 10 11 11 15 13

BB 12 9 11 12 8 12 3 10 3 4 8 4 9 9 7 6 6 6 6 7 7 5 7 8 8

JA 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

JB 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

D 0,13 0,27 0,27 0,20 0,47 0,07 0,73 0,20 0,80 0,53 0,33 0,60 0,20 0,13 0,27 0,33 0,33 0,20 0,33 0,33 0,20 0,40 0,27 0,47 0,33

KRITERIA C B B C BS C BS C BS BS B BS C C B B B C B B C B B BS B

K
EL

O
M

PO
PO

K
 A

TA
S

K
EL

O
M

PO
K

 B
A

W
A

H

Lampiran 10 Uji Daya Beda Soal 
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Uji Indeks Kesukaran Soal
Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

alisya 1          1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0

aqila 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1

alya 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0

astrid 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1

tridianto 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1

M. farrel 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0

delvan 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1

fatih 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1

tiara 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1

felicia 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1

farah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1

zalikha 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0

depy lia 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

devika 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1

dina 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1

jeni 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1

febrian 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1

M. Rian 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1

M. Akbar 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1

wyanet 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1       1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0

M. Sandi 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1

halimah 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1

bunga 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1

zacky afpi 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0

putri 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0

abbiyu 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1

tiffany 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1

M. kimi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1

T. F. afzal 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0

Airin 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0

B 26 22 26 27 23 25 17 23 18 16 21 17 21 20 18 17 17 15 17 19 17 16 18 23 21

JS 30

P 0,87 0,73 0,87 0,90 0,77 0,83 0,57 0,77 0,60 0,53 0,70 0,57 0,70 0,67 0,60 0,57 0,567 0,5 0,567 0,633 0,567 0,533 0,6 0,767 0,7

KET M M M M M M S M S S S S S S S S S S S S S S S M S  

Lampiran 11 Uji Indeks Kesukaran  
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Keterangan  

S : sedang 

M : mudah 

Misal  : item butir soal 1 

P = 
𝐵

𝐽𝑆
  

P = 
26

30
  

P = 0,87
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Uji Reliabilitas Soal
Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 TOTAL

alisya 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 22

aqila 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 22

astrid 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 23

M. farrel 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 21

delvan 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 20

fatih 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 20

tiara 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 19

felicia 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 21

farah 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 21

zalikha 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22

dina 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 19

jeni 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 19

febrian 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 22

M. Rian 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 21

M. Akbar 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 21

wyanet 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 21

M. Sandi 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 19

bunga 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 18

putri 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 18

abbiyu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 20

tiffany 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 15

M. kimi 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 14

Airin 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 14

alya 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 11

tridianto 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 9

depy lia 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 7

devika 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 7

halimah 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 5

zacky afpi 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 3

T. F. afzal 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 6

jumlah 26 22 26 27 23 25 17 23 18 16 21 17 21 20 18 17 17 15 17 19 17 16 18 23 21

n 25

n-1 24

p 0,87 0,73 0,87 0,90 0,77 0,83 0,57 0,77 0,60 0,53 0,70 0,57 0,70 0,67 0,60 0,57 0,57 0,50 0,57 0,63 0,57 0,53 0,60 0,77 0,70

q 0,13 0,27 0,13 0,10 0,23 0,17 0,43 0,23 0,40 0,47 0,30 0,43 0,30 0,33 0,40 0,43 0,43 0,50 0,43 0,37 0,43 0,47 0,40 0,23 0,30

pq 0,12 0,20 0,12 0,09 0,18 0,14 0,25 0,18 0,24 0,25 0,21 0,25 0,21 0,22 0,24 0,25 0,25 0,25 0,25 0,23 0,25 0,25 0,24 0,18 0,21

∑pq 5,22

36,44

kr20 0,89

keputusan reliabel  

Lampiran 12 Uji Reliabilitas 
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Keterangan  

KR-20 = (
𝑛

𝑛−1
) (

𝑠𝑡
2− ∑ 𝑝𝑞

𝑠𝑡
2 ) 

   KR-20 =(
25

24
) (

36,44− 5,22

36,44
) 

   KR-20 = 0,89 
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Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

pre-test ekperimen 38 24 60 84 71.68 6.666 

post-test 

eksperimen 
38 40 60 100 92.53 9.354 

pre-test kontrol 37 28 52 80 68.32 6.210 

post-test control 37 40 56 96 83.30 10.875 

Valid N (listwise) 37      

 

 

Tests of Normality 

 Kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-

Wilk 

Statistic df Sig. Statistic 

Hasil 

Belajar  

pre-test eksperimen (PBL) .218 38 .000 .908 

post-test eksperimen (PBL) .276 38 .000 .786 

pre-test kontrol 

(konvensional) 
.155 37 .024 .950 

post-test kontrol 

(konvensional) 
.198 37 .001 .720 

 

 

 

 

 

a. Lilliefors Significance Correction 

Lampiran 13 Uji Statistik Dengan SPSS Versi 20 

 

Lampiran 14 Uji Normalitas dengan SPSS Versi 20 
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Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 

belajar 

siswa 

Based on Mean 1.132 1 73 .291 

Based on Median 1.977 1 73 .164 

Based on Median and 

with adjusted df 
1.977 1 70.990 .164 

Based on trimmed 

mean 
1.269 1 73 .264 

 

  

Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil Belajar 

Siswa 

post-test 

eksperimen 
38 92.53 9.354 1.517 

post-test kontrol 37 83.30 10.875 1.788 

 

Independent Samples Test 

 Levene's Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality 

of Means 

F Sig. t 

Hasil Belajar Siswa 

Equal variances assumed 1.132 .291 3.944 

Equal variances not 

assumed 

  

3.936 

 

Lampiran 15 Hasil Uji homogenitas SPSS Versi 20 

 

Lampiran 16 Hasil Uji Hipotesis SPSS Versi 20 
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Independent Samples Test 

 t-test for Equality of Means 

df Sig. (2-tailed) Mean 

Differenc

e 

Hasil Belajar Siswa 

Equal variances assumed 73 .000 9.229 

Equal variances not assumed 70.800 .000 9.229 

 

Independent Samples Test 

 t-test for Equality of Means 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil Belajar Siswa 

Equal variances assumed 2.340 4.565 13.893 

Equal variances not assumed 2.345 4.553 13.905 



155 

 

   

 

Lembar Observasi Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran Ekonomi Dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Nama Sekolah SMA Negeri 8 Kota Pekanbaru 

Tahun Ajaran 2023/2024 

Kelas/Semester X/Genap 

Pokok Bahasan Pasar dan Terbentuknya Harga Pasar 

Pertemuan Ke- - 

Berilah tanda (√) pada kolom yang telah disediakan!  

 

 

 

No 

 

 

Jenis Aktivitas Guru 

   

 

   Kriteria  Penilaian 

 

 

      Jumlah  

  1 2 3 4    5  

1 Orientasi siswa dalam 

masalah 

      

2 Guru Mengorganisasikan 

siswa untuk belajar 

      

3 Guru membimbing 

penyelidikan individual 
maupun kelompok 

      

4 Guru membantu siswa dalam 

mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya 

      

5 Guru membantu siswa untuk 

melakukan refleksi atau 

evaluasi.  

      

 Jumlah       

 Persentase %       

 Kriteria       

 Lampiran 17 lembar observasi aktivitas guru 
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No Nama Guru Kualifikasi Pendidikan Bidang Studi Yang 

diajarkan 

1 H. Tavip Tria Candra,S.Pd, MM S1 Kimia  Kimia 

2 Drs. Erwan Martias S1/A.IV Olah Raga  Penjas 

3 Dra. Darmina, M.Pd S2 Manajemen Pend  Ekonomi 

4 Joko marhendro,MM S2 Manajemen  Ekonomi 

5 Hj.Rita Asnila,S.Pd S1 Matematika  Matematika 

6 Dra.Amelia Yanti S1 B. Indonesia  B. Indonesia  

7 Dra.Hj.Nelawati Bakwar S1 Fisika  Fisika 

8 Drs.Syamsul Bahri S1 Sejarah  Sejarah 

9 Dra.Tapiana Khairani S1/A.IV B. Inggris  B. Inggris 

10 Asnitawati,M.Pd S2 Teknik Pendidikan  Biologi  

11 Hernelis R,M.P.Fis S2 Fisika  Fisika 

12 Dra. Rasarpina, M.Pd S2 Teknik Pendidikan  Matematika 

13 Erminawati, S. Pd S1 Matematika  Matematika 

14 Dra.Hj.Raudhati S1 B. Inggris  B. Inggris 

15 Hanim,S.Pd S1 Matematika  Matematika 

16 Hj.Almansyahnis,S.Pd S1 Biologi  Biologi  

17 Wawan Setia Kusuma,S.Pd S1 Ekonomi-Akun Eko – Akun 

18 Dra.Hj.Fauziah S1/A.IV Sejarah  Sejarah 

19 Dra.Lesmiarti S1 Mtk  Matematika 

20 Lusi Anita,S.Pd S1 Geografi  Geografi 

21 Drs.H. Ibrahim Suhairi S1 Sejarah  Sejarah 

22 Dra.Hj.Erlina Suharni S1 Matematika  Matematika 

23 Amri,M.Pd S2 Matematika  Matematika 

24 Sangti R Nababan,S.Pd S1 BP/Bk  BK  

25 Arnol Manurung,S.Si,MM S2 Manajemen  Agama Kristen  

26 Efza Dazli, S.Pd S1 B. Inggris  B. Inggris 

27 Eva Susanti, S. Pd S1 B. Indonesia B. Indonesia  

28 Drs.Oan Hasanuddin,S.Ag S2 Agama  Biologi  

29 Febni Suasty,S.Si S1 Biologi  Biologi  

30 Rudi Sisyanto,S.Si S1 Fisika  Fisika 

31 Sutedjo,S.Si S1 Matematika  Matematika 

32 Fahruzil Ilham,S.Pd S1 Seni Musik  Seni Budaya  

33 Sri Noviarti dewi,S.Sos S1 Sosiologi  Sosiologi 

34 Sulismayati,M.Si S2 Kimia  Kimia 

35 Drs. Beta Soneka S1 Olah Raga  Penjas 

36 Eva Yanty Nst,S.Pd S1 PKN  PKN 

37 Samhati,S.Pd S1 B. Indo  B. Indonesia  

38 Risna Murida,S.Pd S1 B. Inggris  B. Inggris 

39 Nurhafni,S.Pd S1 Kimia  Kimia 

40 Wahyu Kurniawaty Hanoum, S.Pd S1 Matematika  Matematika 

41 Desi Yasni, S.Pd  S1 Ekonomi Ekonomi 

42 Reni Erita S. Hum S1 B. Jepang B. Jepang  

43 Gusri Handayani,S.Pd S1 Kesenian Seni Budaya  

44 Yerny Syafnida, S.S S1 B. Jepang B. Jepang  

45 Adri Murni, S. Pd M. Si S2 Psikologi  BK  

46 Dra.Rosmaisyah S1/A. Akuntansi Ekonomi 

47 Abdi Rakhim, S. Si S1 Matematika TIK 

48 Susi Mariesta, S. Pd S1 Tek Pendidikan  TIK 

49 Ayu Sundari, S. Pd S1 Fisika  Fisika 

50 Yanuarlis, S. Si S1 Kimia  Kimia 

51 Winahyu Dini Yunita, S. Si S1 Kimia  Kimia 

52 Sri Suprapti, S. Si S1 Fisika  Fisika 

Lampiran 18 Daftar Nama Guru 
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53 Nurben Karim, S. Ag S1 Agama  Ag. Islam 

54 Debby Satria Putri, S. Pd S1 Mtk  Matematika 

55 Ellya Adnan, S. Pd S1 Pend Kimia  Kimia 

56 Rahmat Hady, S.Pd S1 Pend Olah Raga Penjasorkes 

57 Miska Maulina, S.Pd S1 B.Indonesia B.Indonesia 

58 Edi Muharman,S.Hi S1 Hukum islam Ag. Islam 

59 M. Iqbal Suherman,S.Pd S1 Pend Olah Raga Penjasorkes 

60 Novia Rozanita,S.Pd S1 Matematika Matematika 

61 Nurjanah,S.Pd S1 Agama  Ag.Islam 

62 Fauzi Maulana,S.Pd S1 Sejarah  Sejarah 

63 Dina Aulia, S.Pd S1. B Indonesia B. Indonesia 

64 Artika, S.Psi S1 Bimbingan Konseling BK 

65 Violita Sari, S.Pd S1 Matematika  Matematika  

66 Priadi Liska M.Pd S2 M P Olah Raga Penjasorkes 

67 Dinda Damila,S.Pd S1 Pend B. Inggris B. Inggris 

68 Ulfa Khairunnisa, S. Psi  S1. Bimbingan Konseling BK  

69 Wildani Akhria, S.Psi S1. Bimbingan Konseling BK  

70 Eliwar, S.Pd S1. Ekonomi Ekonomi 

71 Dra. Kartini Ranta S1. Syariah Agama Islam 

72 Putra Andreas Pratama S1. PKN PKN 

73 Novita Sari S1. Sejarah Sejarah 

74 M. Rian Dermawan S1. Olah Raga Penjasorkes 

75 Teja Pratama Putra S1. Kimia  Kimia  

76 Diajeng Claudia Pahlawan S1. PKN PKN 
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 Lampiran 19 Dokumentasi Kelas Eksperimen 
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Lampiran 20 Dokumentasi Kelas Kontrol 
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Lampiran 21 Uji Coba Soal 
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Lampiran 22 Hasil Pre-Test dan Post-Test 
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Lampiran 23 Surat Pra-riset 
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Lampiran 24 Balasan Surat Pra Riset 
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Lampiran 25 Surat Riset 
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  Lampiran 26 Surat Balasan Riset 
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Lampiran 27 Surat Dinas Pendidikan 
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Lampiran 28 Surat Dinas Penanaman Modal 
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Lampiran 29 Surat Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 30 Surat Perpanjangan SK Pembimbing 
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Lampiran  31 Surat Kegiatan Bimbingan Skripsi 
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Lampiran  32 Surat Perbaikan Proposal 
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Lampiran  32 Surat Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran  34 Surat Bebas Turnitin 
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